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ABSTRAKSI

ANALISA PERKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK MENGGUNAKAN
METODE SIMULASI SAMPLING ADDITIVE GENERATOR PADA
GARDU INDUK BANGIL PASURUAN

(SAMSURIMIN, 00.12.155, TEKNIK ENERGI LISTRIK, 2007)
(Dosen Pembimbing I : Ir.Eko Nurcahyo)
(Dosen pembimbing II : Ir. Djojo Priatmono MT)

Kata kunci : Perkiraan Beban Jangka Pendek, Simulasi Sampling Additive Generator

Tenaga Listrik tidak dapat disimpan dalam skala besar karenanya tenaga ini harus
disediakan pada saat dibutuhkan. Akibatmya timbul persoalan dalam menghadapi
kebutuhan daya listrik yang tidak tetap dari waktu ke waktu, bagaimana mengoperasikan
sistem tenaga listrik yang selalu dapat memenuhi permintaan daya pada setiap saat,
dengan kualitas baik dan harga murah. Untuk itu pihak perusahaan listrik mengetahui
beban atau permintaan daya listrik dimasa depan. Sebuah pendekatan baru terhadap
peramalan jangka pendek dengan memakai Metode Simulasi Sampling additive
Generator.dapat memperkirakan beban jangka pendek dengan error yang cukup kecil
yang perkiraan bebannya mengikut sertakan data temperatur. Efek kesalahan dalam
peramalan diminimkan selama tahap kombinasi. Dalam perkiraan beban ini perhitungan
dilakukan dengan memasukan data Beban Historis dan Temperatur Historis, Perhitungan
dilakukan dengan Program Computer (bahasa pemograman Borland Delphi 6.0)

Berdasarkan hasil analisis, bahwa metode SSARNG dapat digunakan untuk
perhitungan prakiraan beban listrik jangka pendek perjam. Dari nilai error rata-rata pada
3 hari peramalan yang berbeda pada Hari Rabu,Kamis, dan Jumat tangal 6,7,8 Desember
2006 sebesar 1.188 %, maka hasil ini cukup memberikan nilai positif pada perkiraan
beban untuk perkiraan beban listrik jangka pendek. Bahwa pola kurva beban metode
Simulasi Sampling Additive Generator dapat mendekati pola kurva beban actual, artinya
pola perkiraan beban dengan metode ini dapat mengikuti trend keadaan beban sebenarnya
(actual)

Error perkiraan beban untuk perjamnya selama tiga hari Peramalan yang berbeda
Hari Rabu,Kamis dan Jumat tanggal 6,7,8, Desember 2006, didapatkan error minimum
terjadi pada tgl 6 Desember 2006 jam 15:00 s/d 16:00 sebesar 0.00 % dan error
maksimum terjadi pada jam 12:00 sebesar 0.107 % kemungkinan hal ini disebabkan
Perusahaan tidak melakukan aktifitas di Gardu Induk Bangil. Meskipun demikian hasil
yang diperoleh secara keseluruhan bisa dikatakan bagus dengan nilai error rata-rata yang
cukup kecil yaitu di bawah 0.2 %

Hasil data Ramalan jurnal dengan hasil Ramalan SSARNG mendekati dengan
kurva beban actual yang diramalkan.Dari nilai Rata-rata hasil antara Ramalan Jurnal Dan
Ramalan SSARNG Sebesar : 1,023%.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tenaga Listrik tidak dapat disimpan dalam skala besar karenanya tenaga
ini harus disediakan pada saat dibutuhkan. Akibatnya timbul persoalan dalam
menghadapi kebutuhan daya listrik yang tidak tetap dari waktu ke waktu,
bagaimana mengoperasikan sistem tenaga listrik yang selalu dapat memenuhi
permintaan daya pada setiap saat, dengan kualitas baik dan harga murah. Apabila
daya yang dikirim dari bus-bus pembangkit jauh lebih besar daripada permintaan
daya pada bus-bus beban, maka akan timbul persoalan pemborosan energi pada
perusahaan listrik, terutama untuk pembangkit thermal. Sedangkan apabila daya
yang dibangkitkan dan dikirimkan lebih rendah atau tidak memenuhi kebutuhan
konsumen maka akan terjadi pemadaman local pada bus-bus beban, yang
akibatnya akan merugikan pihak konsumen. Oleh karena itu diperlukan
penyesuaian antara pembangkit dengan permintaan daya.

Syarat mutlak yang pertama harus dilakukan untuk mencapai tujuan it
adalah pihak perusahaan listrik mengetahui beban atau permintaan daya listrik
dimasa depan. Karena itu perkiraan beban jangka pendek, menengah dan panjang
merupakan tugas yang penting dalam perencanaan dan pengoperasian sistem
daya. Peramalan beban jangka pendek yaitu beban setiap jam atau setiap hari
digunakan untuk penjadwalan dan pengontrolan sistem daya atau alokasi

pembangkit cadangan berputar, juga digunakan masukan untuk study aliran daya.



Temperatur adalah suatu parameter yang mempengaruhi perilaku
konsumsi terhadap pemakaian beban listrik.Dengan suhu temperature yang selalu
berubah-ubah, maka beban yang dilayani oleh suatu gardu Induk akan berubah-
rubah pula kadang meningkat dan kadang juga bisa menurun sehingga beban yang
dilayani oleh sebuah Gardu Induk dapat dibedakan antara lain:

1. Beban yang dipengaruhi temperatur lingkungan
2. Beban yang tidak dipengarui temperatur lingkungan.

Untuk gardu induk yang melayani daerah pemukiman mewah, perkantoran
dan hotel, maka beban yang ditanggung oleh Gardu Induk termasuk beban yang
tergantung pada temperatur lingkungan.Hal ini dilihat dari penggunaan AC (Air
Conditioner).dan lain-lain. Dengan memasukan temperature dalam meramalkan
beban jangka pendek maka akan bisa mengetahui lebih akurat dalam
peramalannya. sehingga beban yang ditanggung Gardu Induk juga bisa di
prediksi.

Untuk dapat melakukan perkiraan beban tersebut maka dilakukan suatu
metode yang mampu memprediksi beban listrik untuk beberapa jam kedepan atau
beberapa hari kemudian.

Dalam memperkirakan beban ini metode yang digunakan adalah
SIMULASI SAMPLING ADDITIVE GENERATOR karena metode ini mampu
melakukan perkiraan beban dengan tingkat keakuratan yang tinggi dan dengan

error yang sangat kecil.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pertanyaan yang timbul adalah:
Apakah metode SIMULASI SAMPLING ADDITIVE GENERATOR dapat
memperkirakan beban jangka pendek dengan emror yang cukup kecil yang
penghitungannya mengikut sertakan data temperature ?

Sesuai dengan gambaran permasalahan tersebut maka Skripsi ini diberi
judul :

“ ANALISA PERKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK MENGGUNAKAN
METODE SIMULASI SAMPLING ADDITVE GENERATOR PADA
GARDU INDUK BANGIL PASURUAN «

1.3. Tujuan Penulisan

Adapun Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk menganalisis
perkiraan beban jangka pendek menggunakan metode SIMULASI SAMPLING
ADDITIVE GENERATOR sebagai metode alternatif dalam memperkirakan beban,
Pada gardu induk bangil pasuruan yang memperhitungkan beban pada tiap jam
sebelumnya, sehingga dapat diambil kesimpulan sejauh mana tingkat keakuratan

dalam peramalannya di bandingkan dengan metode-metode sebelumnya.

1.4 Batasan Masalah

Dalam pembahasan masalah ini ada asumsi yang merupakan batasan
masalah agar tidak meluas yaitu :

1. Metode yang digunakan adalah SIMULASI SAMPLING ADDITIVE

GENERATOR



Perhitungan perkiraan dilakukan dengan memasukan data beban
Histories dan Temperatur Historis.

Perhitungan dilakukan dengan program computer (Bahasa
Pemrograman Borland Delphi 7.0)

Sistem yang ditinjau Gardu Induk bangil Pasuruan pada bulan
Desember 2006

Tidak membahas pendistribusian beban

Tidak membahas pemodelan perkiraan beban pada hari — hari libur
khusus / hari libur nasional.

Perkiraan dilakukan selama 3 Hari

1. Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut

1.

Studi kepustakaan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
pembahasan masalah

Studi lapangan untuk mendapatkan data beban pada Gardu Induk
Bangil pasuruan.

Studi lapangan untuk mendapatkan data temperatur pada Badan
Meteorologi dan Geofisika Pandaan-Pasuruan.

Melakukan training program Simulasi Sampling Additive Generator
pada beban dan temperatur yang diperoleh untuk mendapatkan bobot
Melakukan perkiraan beban dengan Simulasi Sampling Additive

Generator untuk mendapatkan bobot error yang kecil



6. Membuat Evaluasi, sehingga dapat disimpulkan apakah metode yang

diterapkan akurat

1.6 Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan arah yang tepat mengenai hal-hal yang akan dibahas

maka skripsi ini di susun sebagai berikut :

BAB I

BABII

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan yang
ingin dicapai, Batasan Masalah, Metodologi Penulisan dan
Sistematika Penulisan, Konstribusi.

PERKIRAAN BEBAN LISTRIK

Berisi mengenai peranan Perkiraan Beban, klasifikasi
perkiraan beban, factor-factor yang mempengaruhi,
Pemodelan perkiraan Beban, Metode Perkiraan Beban
Listrik, Representasi Beban, Keakuratan.

TEORI SIMULASI SAMPLING ADDITIVE GENERATOR
DALAM PERKIRAAN BEBAN

Berisi tentang teori Simulasi Sampling Additive Generator
serta cara kerja metode tersebut dalam memetakan input
menjadi output yang sesuai

ANALISA PERKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK
DENGAN METODE SIMULASI SAMPLING ADDITIVE

GENERATOR



Berisi Pemilihan Variabel input dan output; Analisa metode
dalam memperkirakan beban, dan petunjuk pengoperasian
program.

BABV : PENUTUP

Meliputi kesimpulan dan saran

1.7 Kontribusi

Adapun kotribusi dari peneliti ini adalah diharapkan Dengan
menggunakan metode Simulasi Sampling Additive Generator ini dapat
memperkirakan beban listrik jangka pendek dengan hasil yang lebih baik (akurat)
dan nilai error yang cukup kecil, sehingga metode ini dapat dijadikan acuan dan
pembanding terhadap metode-metode lainnya yang selama ini digunakan, dan bisa
di terapakan pada Gardu induk bangil pasuruan, yang pada akhirnya nanti bisa
menambah keuntungan bagi PT.PLN (persero) sebagai perusahaan penyedia

energi listrik di Indonesia.



BAB 11

PERAMALAN BEBAN LISTRIK

2.1. Pendahuluan

Tingkat kebutuhan tenaga listrik pada berbagai lapisan masyarakat adalah
salah satu permasalahan serius yang membutuhkan perhatian khusus. Tingkat
kebutuhan listrik masyarakat dalam waktu tertentu memiliki kecenderungan non
linear dan sangatlah terpengaruh dengan kondisi lingkungan serta moment-
moment penting pada masyarakat tersebut. Walaupun progress dari tingkat
kebutuhan masyarakat menunjukan suatu perubahan yang sangat relatif dari
waktu ke waktunya, namun terdapat suatu kebiasaan berulang yang membentuk
suatu siklus dalam kurun waktu tertentu, maka dengan adanya siklus tersebut
memungkinkan untuk diadakannya peramalan kebutuhan listrik dalam kurun
waktu tertentu yang menggunakan suatu metode. Hasil akurasi peramalan tersebut
sangatlah penting karena menyangkut profit dari suatu fungsi biaya operasional

sistem tenaga listrik dan stabilitas kebutuhan listrik masyarakat.

2.2, Metodologi Prakiraan
Metode prakiraan yang dipakai dalam sistem tenaga listrik, dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
1. Berdasarkan Kecenderungan (trend)

2. Model Ekonometri



2.2.1. Metode Kecenderungan

Prakiraan beban dengan metode kecenderungan atau analisis regresi
adalah dengan mempelajari sifat-sifat sebuah proses dimasa lampau dan
membuatnya sebagai suatu model matematis untuk masa depan, sehingga sifat

atau kelakuan untuk masa mendatang dapat diekstrapolasikan.

v 4 Ya
Masukan data
Hasil simulasi

ﬁ/ =P | Proses | ===
X

Model Matematis X

v

Gambar 2.1
Prinsip dasar prakiraan dengan metode kecenderungan

Sumber: Pabla As.”Sistem Distribusi Daya Listrik” Erlangga, Jakarta 1986.

Secara umum pendekatan dalam analisis kecenderungan ada dua cara, yaitu :

1. Pemasukan fungsi matematik kontinu ke dalam data nyata untuk
mendapatkan kesalahan keseluruhan terkecil, yang dikenal sebagai analisa
regresi

2. Pemasukan sebuah deret pada garis-garis kontinu atau kurva-kurva ke
dalam data.

Suatu kejadian yang berubah-ubah sebagai fungsi waktu misalnya beban
suatu sistem daya dapat dipecah-pecah dalam 4 komponen utama, yaitu :

1. Kecenderungan dasar (basic trend), gerakan yang berjangka panjang

lamban dan kecenderungan menuju satu arah menaik atau menurun.



2. Variasi musiman (seasonal variation), merupakan gerakan yang berulang
secara teratur selama kurang lebih setahun (beban bulanan, beban

tahunan).

3. Variasi siklis (syclic variation), berlangsung selama dari setahun dan tidak
pernah variasi tersebut memperlihatkan pola tertentu mengenai pola

gelombangnya.

4. Perubahan-perubahan acak yang diamati dari perubahan-perubahan harian
pada sistem tenaga, biasanya dalam seminggu atau pada waktu tertentu,

misalnya hari libur, cuaca tertentu, dan sebagainya.

Pada gambar 2.2. diperlihatkan suatu model proses yang bervariasi kontinu

yang terdiri dari 3 komponen dasarnya seperti gambar 2.3.

3

s

Keseluruhan

v

Gambar 2.2.
Kurva pertumbuhan beban keseluruhan proses

A A

/ "““”i/'{i‘“”“ /V\tz/&/a{lf‘:\ak

Kecenderungan dasar \/

P
>

v
v

Gambar 2.3.
Kurva pertumbuhan beban komponen-komponennya
Sumber: Pabla As.”Sistem Distribusi Daya Listrik Erlangga,Jakarta 1986



Dalam prakiraan, model proses keseluruhan dapat dipakai atau hanya
beberapa titik tertentu dari selang prosesnya. Sebagai contoh, misalnya dengan
membuat prakiraan dari kurva beban yang komplit atau alternatif lainnya dengan
hanya membuat prakiraan sistem beban puncak tahunannya saja, hal ini proses
modelnya dilakukan sebagai deret berskala ( time series ) seperti terlihat pada

gambar 2.4.

3 ﬂl

AT T

[ n

Kurva Regresi untuk beban puncak ~ Kurva Regresi untuk beban rata-rata

Gambar 2.4
Kurva Regresi

Sumber; Pabla As.”Sistem Distribusi Daya Listrik”Erlangga,Jakarta 1986
2.2.2. Model Ekonometri

Pada umumnya model ini dikaitkan dengan sifat dari salah satu fungsi-
fungsi ekonomi dalam bentuk fungsi-fungsi ekonomi lainnya. Model ekonometri
sebenarnya sama dengan model statistik, karena semua variabelnya sudah tertentu
dan secara matematis dapat diukur, seperti pada perencanaan seringkali modelnya

terdiri dari suatu persamaan, dalam hal ini modelnya disebut model regresi.

2.3. Klasifikasi Prakiraan Beban
Menurut jangka waktu, prakiraan beban diklasifikasikan sebagai berikut :

e Prakiraan beban jangka pendek
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Yaitu prakiraan beban yang memprakirakan beban beberapa jam ke depan
sampai 168 jam kedepan (satu minggu).

¢ Prakiraan beban jangka menengah
Yaitu prakiraan beban yang memprakirakan beban beberapa bulan sampai
satu tahun.

e Prakiraan beban jangka panjang

Yaitu prakiraan beban yang memprakirakan beban diatas satu tahun.

2.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Beban

Pertumbuhan beban jangka panjang mempunyai korelasi yang kuat dengan
aspek pengembangan komunitas pengembangan lahan. Faktor ekonomi seperti
laju kenaikkan pendapatan penduduk perkapita, data demografi, data tata
penggunaan lahan serta pengembangannya merupakan data-data input dalam
proses prakiraan beban jangka panjang. Sedangkan output prakiraan beban
tersebut dapat berupa kerapatan beban yang dapat dinyatakan dalam Kw.

Lain halnya prakiraan yang dilakukan dalam waktu jangka pendek, seperti
jam-jaman, harian atau mingguan. Faktor-faktor eksternal seperti diatas yang
perubahannya dalam jangka waktu yang panjang tidak akan berpengaruh pada
pola beban, sebaliknya faktor-faktor yang berubah secara cepat dalam lingkup hari
atau jam akan berpengaruh besar. Karena itu pada umumnya kondisi cuaca
berpengaruh terhadap pola beban, seperti halnya temperatur, kelembaban,
kecepatan angin, kondisi awan, termasuk kondisi abnormal seperti badai. Dari

beberapa penelitian dibuktikan bahwa suhu adalah faktor utama yang berpengaruh
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pada pola beban. Sedangkan pengaruh abnormal seperti badai yang berpengaruh
besar terhadap pola beban sangat sulit diakomodasikan karena ketidakpastiannya.
2.5. Cara-cara Memprakirakan Beban Jangka Pendek

Salah satu faktor yang sangat menentukan dalam membuat rencana operasi
sistem tenaga listrik adalah prakiraan beban yang akan dialami oleh sistem tenaga
listrik yang bersangkutan. Selama ini belum ada rumusan yang baku dalam
memprakirakan beban, namun karena pada umumnya kebutuhan tenaga listrik
seorang konsumen sifatnya periodik, maka grafik beban sistem tenaga listrik juga
bersifat periodik. Oleh karena itu data beban masa lalu beserta analisanya sangat
diperlukan untuk memprakirakan beban yang akan datang. Grafik beban yang ada
secara berlahan-lahan berubah sesuai dengan perubahan-perubahan yang ada,
karena disebabkan oleh banyak faktor diantara cuaca. Misalnya : suhu udara,
kalau suhu udara tinggi maka pemakaian alat-alat penyejuk udara bertambah dan
ini menambah pemakaian energi listrik. Beberapa metode yang dipakai untuk
memprakirakan beban saat ini antara lain, metode koofisien beban dan metode
pendekatan linier.
2.5.1. Metode Koefisien Beban

Metode ini dipakai untuk memprakirakan beban harian dari suatu sistem

tenaga listrik. Beban untuk setiap jam diberi koefisien yang menggambarkan
besarnya beban pada jam tersebut dalam perbandingannya terhadap beban puncak,
misalnya k4 = 0,6 berarti bahwa beban pada jam 04.00 adalah sebesar 0,6 kali

beban puncak yang terjadi pada jam 19.00 (ko = 1), lihat Gambar 2.5.
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Beban (MW)

ks=06 kio Kio=1
to ta tio tiy  Waktu (jam)
Gambar 2.5
Metode Koefisien Beban

Sumber: Kusuma Dewi Sti,” Artificial Intelligence ( Teknik Aplikasi ) “,Graha Ilmu,

Yogyakarta,2003.
Koefisien-koefisien ini berbeda untuk hari Senin sampai dengan Minggu

dan juga untuk hari libur bukan hari Minggu. Beban puncak dapat diprakirakan
dengan melihat beban puncak mingguan tahun-tahun yang lalu kemudian dengan
menggunakan koefisien-koefisien tersebut diatas bisa diprakirakan grafik beban
harian untuk satu minggu yang akan datang. Koefisien-koefisien ini perlu
dikoreksi secara terus-menerus berdasarkan hasil pengamatan atas beban yang
sesungguhnya terjadi.

Setelah di dapat prakiraan grafik beban harian dengan metode koefisien
masih perlu dilakukan koreksi-koreksi berdasarkan situasi terakhir mengenai
prakiraan suhu dan kegiatan masyarakat. Jika koreksi-koreksi ini ternyata masih
ada penyimpangan dalam operasi real time, maka adalah tugas operator sistem
(dispatcher) untuk mengatasi peyimpangan ini.

VI(kW) pada jam tertentu
VI(kW) pada beban puncak

13



k = (2.1)

2.5.2 Metode Pendekatan Linier

Beban (B)
A

y

bo

.

Waktur(t)

Gambar 2.6
Metode Pendekatan Linier

Sumber: Pabla As.”Sistem Distribusi Daya Listrik”Erlangga, Jakarta 1986
Dengan menggunakan persamaan linier :
B=at+bo (2.2)
Dimana : Pabla As.”Sistem Distribusi Daya Listrik”Erlangga,Jakarta 1986
B = beban pada saatt
a = suatu konstanta yang harus ditentukan

bo

beban pada saat t =ty
Konstanta a sesungguhnya tergantung pada waktu ¢ dan besarnya bo.
Cara ini dapat dipakai untuk beban beberapa puluh menit ke depan dan biasanya a

juga tergantung kepada prakiraan cuaca.

2.6. Pemodelan Kurva Beban

Dalam praktek standart, operator sistem perlu menyesuaikan hasil

prakiraan beban agar juga dapat memperhitungkan data beban yang terakhir. Hasil
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penyesuaian ini dapat berbeda drastis dengan hasil prakiraan beban yang
sebenamya. Dengan menggunakan pemodelan hari ini (current day modeling) kita
dapat mengakomodasi kejadian ini. Selain itu mungkin juga seorang operator
sistem memerlukan prakiraan beban untuk 7 hari kedepan agar dapat dilakukan
penjadwalan. Untuk itu perlu disediakan fasilitas prakiraan mingguan. Dalam
semua model-model yang dikembangkan perhatian khusus diberikan dalam
mempresentasikan secara akurat efek dari kejadian khusus seperti hari libur, hari

libur biasanya lebih rendah dari biasanya.

2.6.1. Pemodelan Hari Ini
Pemodelan untuk hari-hari biasa, yaitu hari Senin sampai Minggu yang

bukan hari libur nasional diklasifikasikan berikut :

1. Pola beban hari Senin 5. Pola beban hari Jumat
2. Pola beban hari Selasa 6. Pola beban hari Sabtu
3. Pola beban hari Rabu 7. Pola beban hari Minggu

4. Pola beban hari Kamis

2.6.2. Pemodelan Mingguan

Model ini menghasilkan beban sampai 168 jam ke depan. Untuk itu
model dasar dikerjakan secara berulang-ulang untuk menghasilkan prakiraan
beberapa hari. Jika data beban historis tidak ada, hasil prakiraan beban digunakan

sebagai input.

15



2.7. Representasi Beban
Dalam sistem distribusi beban dipresentasikan menjadi dua macam beban,
yaitu :
» Beban Resistif
= Beban Reaktif

Kedua beban tersebut dipresentasikan pada gambar 2.7 di bawah ini :

=  Beban Resistif adalah suatu beban listrik yang terjadi dari tahanan ohm
saja, yang mana beban ini hanya mengkonsumsi daya aktif saja.
Contoh : lampu pijar.

» Beban Reaktif adalah suatu beban listrik yang selain mengkonsumsi daya
aktif| tetapi juga mengkonsumsi daya reaktif.

Contoh : motor listrik

-

PLN/GEN

>

KVA KwW KVAR =0

a) Beban Resistif

l KVA l Kw
PLN/ GEN | 3 (@

KVAR T

b) Beban Reaktif

Gambar 2.7.
Representasi beban pada jaringan distribusi
Sumber: Kusuma Dewi Sri,” Artificial Intelligence ( Telnik Aplikasi ) “,Graha Iimu,
Yogyakarta,2003.
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Dimana :

» KW adalah daya aktif (efektif) merupakan daya terpakai, yaitu daya yang
melakukan usaha atau energi yang sebenarnya.

» KVAR adalah daya reaktif. Daya ini tidak dibutuhkan dalam instalasi
listrik, melainkan timbul karena adanya pembentukan medan magnet pada
beban-beban induktif.

» KVA adalah daya semu yang merupakan penjumlahan secara vektoris
antara daya aktif dan daya reaktif.

Pada gambar 2.8. berikut ini dapat dilihat hubungan antara daya aktif, daya

eaktif dan daya semu serta faktor daya.

S (KVA) Q
(KVAR)
P (KW)
Gambar 2.8
Segitiga Daya

Sumber: Pabla As.”Sistem Distribusi Daya Listrik Erlangga Jakarta 1986

Hubungan antara ketiganya dapat ditunjukkan dengan persamaan

metematika sebagai berikut :
P=VxIxCos0 (23)
Q= VxIxSin6 (2.4)
P = VxI (255)
Cos® = P/S (2.6)
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Dari gambar 2.8. diatas dapat diketahui, bahwa besamya daya yang
berasal dari sumber listrik tidak seluruhnya sampai ke konsumen, akan tetapi
dipengaruhi oleh faktor daya (Cos 6) yang merupakan cosinus sudut antara KW

dan KVA.
Dengan membesarnya daya reaktif pada keadaan daya aktif konstan sudut

antara arus dan tegangan akan bertambah besar pula, sehingga faktor daya akan

mengecil. Memburuknya faktor daya akan mengakibatkan bertambahnya KVA

penyaluran untuk daya aktif yang tetap.

2.8. Keakuratan Prediksi
Presentasi mutlak kesalahan (Mean Absolute Percentage Error) digunakan

untuk memperoleh nilai error ramalan dengan nilai actual yang didefinisikan

sebagai berikut :
MAF 1\ & 'BebanPrakiraan—beban aktual | 100%
E= (TV_):Z.l beban aktual x 100%  (2.10)
dimana :

N = Jumlah observasi
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BAB III
SIMULASI SAMPLING ADDITIVE RANDOM NUMBER

GENERATOR

3.1. Random Number

Random number adalah suatu metode yang dilakukan untuk menghasilkan
urutan angka (sequence) dengan computer yang diketahui distribusinya dan
digunakan secara terus-menerus.

Dari penjelasan diatas dapat diuraikan beberapa point penting dari random

number yaitu sebagai berikut:

3.1.1 Sequence atau urutan
Yang dimaksud dari sequence atau urutan disini adalah bahwa random number
tersebut harus dihasilkan secara urut dalam jumlah yang mengikuti algoritma tertentu

dan sesuai dengan distribusi yang dikehendaki.

3.1.2 Distribusi data

Pengertian distribusi berhubungan dengan distribusi probabilitas yang
dipergunakan untuk meninjau atau terlibat langsung dalam penarikan random number
tersebut. Pada umumnya distribusi probabilitas untuk random number ini adalah
uniform variete yang dikenal dengan distribusi uniform.

"Seperti pada random sequence X;,X2,Xs,... X, dan pada setiap random
sequence ini masing-masing mempunyai X;,X,Xs,... X, yang merupakan
subsequence yang berhubungan tetapi terpisah satu dengan lainnya, yang dikenal

dengan Joint Independent, dan masing-masing mempunyai probabilitas distribusi
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uniform antara 0 dan n (0,n). Bila sequence ini terputus maka akan mengurangi arti

dari kegiatan simulasi yang berjalan.

3.2  Deskripsi Random Number
Dalam penentuan random number pada umumnya terdapat beberapa sumber
yang dipergunakan, antara lain:
» Tabel Random Number
Tabel random number ini sudah banyak ditemukan mulai dari enam
digit sampai 12 digit.
» Electronic Random Number
Electronic Random Number ini banyak dipergunakan dalam percobaan
penelitian
» Congruential Pseudo Random Number Generator
Random number ini terdiri atas tiga bagian:
1. Additive Random Number Generator
2. Multiplicative Random Number Generator
3. Mixed Congruential Random Number Generator.
Didalam penarikan random number pada computer, yang sering digunakan
adalah Congruential Pseudo Random Number Generator dengan sifat-sifat penting

sebagai berikut:

3.2.1 Independent
Pengertian dari independent ini berarti masing-masing komponen atau

variable-variablenya harus bebas dari ketentuan-ketentuan tersendiri.

Seperti :
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Z;, : merupakan hasil akhir

Z, :merupakan angka pertama yang bebas tertentu

a :merupakan angka konstan yang dapat bebas dengan ketentuan-ketentuannya
tersendiri

¢ :merupakan angka bebas tetapi tidak ada hubungan tertentu dengan modulo

3.2.2 Uniform
Pengertian uniform disini merupakan suatu distribusi yang umum yakni
distribusi probabilitas yang sama untuk semua besaran yang dikeluarkan. Ini berarti

probabilitasnya diusahakan sama untuk setiap penarikan random number tersebut.

3.2.3 Dense
Pengertian dense disini adalah maksud dari densitas distribusi probabilitas
yang tentunya harus mengikuti syarat probabilitas yaitu terletak antara 0 dan 1. Ini

berarti dalam penarikan angka-angka yang dibutuhkan dari Random Number

Generator cukup banyak dan dibuat sedemikian rupa sehingga 0 SR.N <1,

3.3 Additive Random Number Generator

Formulasi matematis dari additive random numer generator ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:
Zi=(a-Zi-1+c)mod.m (3.1)
dengan:

Zi. : angka random baru
Zy : angka random iterasi sebelumnya

¢ :angka konstan yang bersyarat
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m : Angka modulo
Bagi additive RNG ini diperlukan syarat-syarat sebagai berikut:

1. Konstant a harus lebih besar dari vm , dan biasanya dinyatakan dengan syarat:

m
ﬁ)‘<a <m—-\lm (32)
m
16-6+m>a>\/m (33)

2. Untuk konstan c harus berangka ganjil apabila m bernilai pangkat dua. Tidak boleh
nilai berkelipatan m

3 Untuk modulo m harus bilangan prime atau bilangan tidak terbagikan, sehingga
memudahkan dan memperlancar perhitungan-perhitungan didalam computer dapat
berjalan dengan mudah dan lancar.

4. Untuk pertama Z, harus merupakan angka integer dan juga ganjil dan cukup besar.

3.4. Simulasi Sampling Additive Random Generator

Metode Simulasi Sampling Additive Random Number Generator adalah
metode hybrid antara metode Simulasi Sampling dan metode Additive Random
Number Generator. Pada dasarmya flow dari penyelesaian pada metode ini
menggunakan aturan yang berlaku atau tahapan-tahapan perhitungan pada metode
simulasi sampling. Namun pada metode Simulasi Sampling Additive Random Number
Generator digunakan metode Additive untuk algoritma pembangkit acak angkanya.

Metode Simulasi Sampling adalah suatu metode statistic yang menggunakan
suatu basis data historis(historical data) untuk meramalkan suatu kuantitas suatu
variable ramalan dalam kurun waktu tertentu. Prosedur penyelesaian dengan simulasi

ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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3.4.1 Distribusi Densitas Historical

Inisisalisasi historical merupakan tahap awal pembentukan distribusi data
historis untuk setiap variable yang terlibat dalam perumusan suatu masalah
Insisialisasi historis yaitu fungsi distribusi densitas atau frekuensi distribusi dari
historical data yang ada.

Tahap ini dibutuhkan untuk melihat suatu keteraturan atau suatu kebiasaan
yang ada dan untuk diperhitungkan tingkat pengaruh data tersebut pada hasil

ramalan. Berikut adalah persamaan untuk mengubah bentuk suatu nilai absolute ke

dalam fungsi densitasnya.
Fd(i) = nABS‘
Z ABS 3.4)
i=0
dengan:

Fd : Fungsi densitas
ABS : Nilai absolut
i : indeks iterasi

n :Jumlah data

3.4.2 Fungsi Cummulative Distributed Frequency (CDF)

Cummulative Distributed Frequency(CDF) atau fungsi distribusi frekuensi
kumulatif adalah tahapan pengubahan bentuk distribusi densitas ke dalam suatu fungsi
distribusi kumulatif dengan cara mencari nilai-nilai hasil penjumlahan dari fungsi
densitas ke-i sampai i = 0 pada setiap data historisnya, dengan persamaan sebagai

berikut:

0
CDF(i) = ) Fdi (3.5)

i=x
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dengan :

Fd : Fungsi densitas

CDF : Distribusi kumulatif frekwensi
1 :indeks iterasi

x :nilai bilangan bulat tertentu

3.4.3. Set Tag Number

Set tag number atau label number adalah tahapan dimana pencarian nilai
batasan yang berfungsi sebagai interval dari distribusi densitasnya dengan
mengasumsikan nilai absolut distribusi frekwensi ke-i sebagai batas atas interval
fungsi densitas ke-i dan batas atas distribusi distribusi densitas ke-(i-1) dijumlahkan
dengan 1 sebagai batas bawah interval fungsi densitas ke-i.

Tahapan ini dilakukan sebagai pembatasan pada range-range tertentu untuk

mengevaluasi hasil penarikan acak angka yang akan dilakukan pada tahap berikutnya.

MaxTN(i) = ABSu+1 (3.6)
MiInTN(i) = MaxTN¢-p+1 3.7
dengan :

MaxTN : Batas atas tag number
MinTN : Batas bawah tag number
i : indeks iterasi

ABS : Nilai absolut

3.4.4. Fungsi Invers Cummulative Distributed Frequency (CDF)
Tahap ini adalah tahap dimana computer akan menarik atau membangkitkan

angka acak yang berurutan dalam hal ini digunakan metode acak angka yang telah
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dibahas sebelumnya yaitu Additive Random Number Generator. Pembangkitan acak
angka ini dilakukan selama n kali, yang berikutnya hasil n kali acak angka tersebut
akan diambil dua angka didepannya yang kemudian dicocokan pada angka penunjuk
batasan atau tag number, dan hasil dari pada evalusi tersebut adalah kuantitas dari

suatu ramalan.

3.5. Penerapan Simulasi Sampling Additive Random Generator pada
peramalan beban
Sampling Simulation ini menggambarkan kemungkinan penggunaan data
sample(data historis) untuk memperkirakan distribusi data ramalan beban dalam
kurun waktu tertentu. Simulasi ini menggunakan data yang sudah ada. Dengan kata
lain metode ini adalah model simulasi yang mengikut sertakan random dan sampling
dengan distribusi probabilitas yang dapat diketahui dan ditentukan. Modeling sistem

dari metode ini adalah sebagai berikut:

| aopimve (k)
NG i

Gambar 3.1. Model Sistem

Sumber : Sampling Simulation Additive Generator For-Shot Term Load Fore Casting D. Fay
J.V. Ringwood M. Condon
Dari model diatas Additive Random Number menghasilkan suatu probabilitas tren

d(j k) untuk setiap parameter ramalan.
Pada kasus ini peramalan yang dilakukan adalah peramalan jangka pendek
dalam rentang waktu satu jam ke depan. Variable-variable yang memiliki potensi

pengaruh pada peramalan dalam pemodelan sistem ini adalah:
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1. Data historis beban dalam kurun waktu tertentu
2. Data temperature dalam kurun waktu tertentu
Berikut ini adalah persamaan umum dari metode ini:
YUK =dG R ¥, GLE) (3.8)

Dengan pencarian bobot rata-rata sebagai berikut:

AD=1=F 40 (3.9)

Beban dalam hal ini akan direpresentasikan dalam bentuk matrik ordo i x j, sebagai

berikut:

(3.10)
Berikut adalah persamaan yang menjelasakan hubungan P terhadap x dalam domain &

sampai m

BT == (k) -3, (A k) - %, (7.60)
o Mg(x{j & JQU e (3.11)

Untuk persamaan penunjuk batasan beban dijelaskan sebagai berrikut:

[t l= L rsmeamle (3.12)

3.5.1. Model Penyelesaian
Berdasarkan pemodelan yang telah direncanakan, sistem peramalan beban
listrik dengan menggunakan metode Simulasi Sampling Additive Random Number
Generator memiliki rentetan penyelesaian yang cukup kompleks. Algoritma
peramalan dengan metode ini adalah sebagai berikut :
1. Baca data berupa data temperatur dan data beban

2. Pembentukan Fungsi kumulatif distribusi data pembebanan
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3. Pembentukan Fungsi kumulatif distribusi data temperatur
4. Pencarian angka penunjuk batasan untuk CDF beban dan temperature.
5. Aplikasikan Additive generator number
Zi=(a-Zi+c)mod-'m

6. Hitung bobot rata-rata dari Zi beban dan Zi temperature
7. Evaluasi Zi terhadap matrik CDF beban
8. lJikai=n:

a. Jika ya, lakukan langkah selanjutnya

b. Jika tidak kembali ke langkah-5
9. Pembentukan Invers CDF beban
10. Tampilkan output

11. Selesai.

Penjelasan dalam bentuk representasi diagram dari algoritma diatas adalah:



Flowchart Frogram

{ Start
Baca Data:
Data: Temperatur Hiastoris
Data: Beban Historis

h 4

Fungsi Kumulatif Distribusi
(CDF) Data Beban

h

Fungsi Kumulatif Distribusi
(CDF) Data Temperatur

v
Tag Number Beban
Dan Temperatur

B
-

L 4
{z: Geten  Additive RNGl

h 4
I Zitemperatur: Additive RNG |

Zi : Rata-rata (Zi geban . Zi Temperetur)

v

Evaluasi Zi Terhadap CDF Beban

Pembentukan Invers CDF Beban

Tampilkan Output

h 4
.

Cr:;esai )

Gambar 3. 2FlowChart SIMULASI SAMPLING ADDITIVE
GENERATOR
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BABIV
SIMULASI DAN ANALISA PERAMALAN BEBAN JANGKA
PENDEK MENGGUNAKAN METODE SIMULATION
SAMPLING ADDITIVE RANDOM NUMBER GENERATOR

4.1. Data Beban

Dalam skripsi ini untuk permasalahan perkiraan beban data empiris
berupa data beban tiap jam selam 24 jam. Untuk itu diperlukan sebuah lokasi
studi kasus untuk mendapatkan data tersebut. Dengan mempertimbangkan
berbagai factor seperti letak lokasi, tegangan yang dihasilkan, arus yang dapat
disalurkan dan lain-lain, maka lokasi yang diambil adalah Gardu Induk Bangil
Pasuruan

Gardu Induk Bangil memiliki dua Trafo dengan sepuluh penyulang yang
terdiri dari :

1. Trafo I bertegangan 150/20 kV dengan daya 20 MVA

Penyulang Beji (500-1000/5 A)

Penyulang PIER(A) (500-1000/5 A)

Penyulang PIER(B) (500-1000/5 A)

Penyulang Raci (500-1000/5 A)
= Penyulang Universal (1500/1)

2. Trafo Il bertegangan 150/20 kV dengan daya 20 MVA

Penyulang Kalikunting (1500/1 A)

Penyulang Kenep (1500/1 A)

Penyulang Gn Gangsir (1500/1 A)
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Penyulang Kb candi (1500/1 A)

Penyulang Rembang (1500/1 A)

2UNNDO
102KV DA
S00m

A

-7

_[
]
?ﬁ

B
g

TIUNNDO
100N DA
o
100058
12594 ’

1
BUS 20 KV MERLIN GERN

BUS 190KV

Gambar 4.1

Single Line Diagram Gardu Induk Bangil Pasuruan
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4.2 Data Temperature

Dalam skripsi ini selain data beban seperti disebutkan di atas juga
diperlukan data temperature, meskipun pada permasalahan perkiraan beban
korelasi antara factor beban dan temperature tidak begitu signifikan khususnya
untuk perkiraan beban di Indonesia yang dikarenakan pengaruh letak
Geografisnya yang menyebabkan perbedaan antara temperature tinggi dan
temperature rendah tidak terlalu tinggi, tetapi pada permasalahan perkiraan
beban menggunakan Simulasi Sampling Additive Generator dalam proses
training mempunyai pengaruh terhadap nilai output terhadap target, dengan
pengambilan data temperature di Badan Meteorogi dan Geofisika Pandaan
Pasuruan.
4.3 Pemilihan Variabel Input

Hal terpenting dalam merancang prakiraan beban menggunakan metode
Simulasi Sampling Additive Generator adalah pemilihan variable input.
Beberapa faktor yang mempengaruhi pola beban tiap jam perlu dianalisis untuk
dijadikan sebagai inputan. Salah satu diantara faktor penting yang mempengaruhi
adalah faktor temperature, sebagaimana dilaporkan oleh beberapa penelitian.
Walaupun demikian, pengaruh faktor temperature perlu diuji dan diteliti lagi,
karena faktor cuaca terhadap beban listrik tidak sama pada tempat berbeda. Di
daerah yang memiliki empat musim, pada musim dingin sangat banyak
menggunakan peralata-peralatan pemanas, sedangkan pada musim panas sangat
banyak pula mengunakan pendingin ruangan atau AC, karena perbedaan

temperature antara musim panas dan musim dingin sangat jauh berbeda. Dalam

31



kondisi seperti ini pengaruh temperature sangat signifikan dan perlu
dipertimbangkan untuk daerah beriklim tropis seperti Indonesia yang hanya
mempunyai dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau dan perbedaan
temperatur tidak terlalu besar, maka keadaan akan berbeda dalam skripsi ini
menentukan perkiraan beban satu jam yang akan datang, tetapi perbedaan
temperature tersebut tetap dipakai sebagai inputan dalam proses perkiraan beban
listrik yang sedikit banyak mempengaruhi keakuratan perkiraan beban listrik.
Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam lingkup penelitian ini pengaruh
temperature tehadap beban listrik tidak diabaikan faktor dominan yang lain
adalah beban histories atau perilaku masa lalu

Dalam metode ini dipilih beban histories, temperature Max,Min dan
temperature rata-rata sebagai variable input., karena beban adalah sebuah proses
yang berubah-ubah yang dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu waktu hari dan
kondisi cuaca. Ketergantungan waktu pada muatan mencerminkan eksistensi
pola muatan harian yang mungkin mempengaruhi masa-masa perminggu dan
musiman. Suhu adalah faktor-faktor cuaca utama yang mempengaruhi beban.

Kelembaban dan kecepatan angin juga mempengaruhi konsumsi daya.

4.4 Simulasi program aplikasi

Untuk pencarian solusi pada masalah perkiraan beban pada tulisan ini
menggunakan perangkat bantu komputer. Implementasi dari perancangan
algoritma Simulation Sampling Additive Random Number Generator(SSARNG)

ini menggunakan perangkat lunak berupa compliler Borland Delphi 7.0. Pada
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aplikasi ini terdapat beberapa form yang digunakan yang dikemas dalam satu-
kesatuan project.
4.4.1 Fitur Aplikasi
Pada program aplikasi ini terdapat beberapa fitur berupa fungsi-fungsi
yang merupakan fasilitas user interface pada program ini. Berikut adalah rincian
dari fitur-fitur aplikasi ini;
v" New File, Fitur ini adalah fasilitas program untuk user agar dapat meng-
inputkan file input baru yang akan dibentuk.
v Load Data, Fitur ini adalh fasilitas program untuk user agar dapat
menginputkan file yang telah disimpan sebelumnya.

Berikut adalah tampilan dari fitur ini.

2L SIMULASI SAMPLING RNG

PERAMALAN BEBAN JANGKA PENDEK
MENGGUNAKAN METODE SIMULASI SAMPLING RNG

TEKHIK ENERGI LISTRIK NAMA : SAMSURIMIN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL NIM : 0012155

LQEJ é New File ﬁ Load Data X Exit

Gambar 4.2. Screen Shot Form Utama
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v' Set Parameter, Fitur ini adalah fitur yang mamfasilitasi user untuk
menyetting nilai “Maximum random iterasi”, dan nilai “Range value”.

Berikut adalah screenshot dari fitur ini.

SCSIMULATIO \MPLING BRNG - | ata Delphi\ ban\Data beban d

Gambar 4.3. Screen Shot Form Set Parameter
v" Tombol Use Standard, Tombol ini berfungsi sebagai penampil nilai
standard dari parameter yang akan digunakan.
v Tombol Execute, Tombol ini berfungsi sebagai fungsi pengeksekusi
rutin-rutin dari metode Simulation Sampling Random Additive Number

Generator.
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4.4.2. Penggunaan Program Aplikasi

Penggunaan program aplikasi ini cukup mudah, karena hanya melalui

beberapa tahap. Berikut adalah tahapan-tahapan dari penggunaan program

aplikasi ini:

v" Pilih atau tekan tombol Load Data pada form utama.

v Setelah data yang akan dimuat telah diinisialisasikan maka form

input akan ditampilkan, seperti terlihat pada gambar dibawah.

o 21400
12 21000

3 21000
4 21000
5 19600
s 18200
{8 21500

9 22600
e zar00
S 20600
12 17500
s 2o

18750
17500
18500
19500
19550

14450
13900
14450
15000

15100

18150

17400
17400
17400
16450
15500
18150
20800
21650
22500
21150
19800
21450
23100
22300

19450
18600
19850
21100
21600
22100

19100

22700

19100
20650
22200

24900
22700

22250
24000
24000

22000 z |
21750 2
21500 2! }
20400 2 ‘
19300 1 ’
20z L
22900 % ]
21550 2 :
wm e
22200 i

|

{

g

Gambar 4.4. Screen Shot Form Data Input Beban
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MPLING RNG - E:\Data Delphi\Ramal beban\Data beban des.bst

Gambar 4.5. Screen Shot Form Data Input Temperatur

Setelah itu tahapan selanjutnya adalah Set parameter algoritma yang
dapat dilakukan pada tombol Uses Standard pada Tab Sheet Simulation

Sampling Additive Random Number Generator. Berikut penjelasan

gambarnya:
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SIMULATION MPLING BNG - E:\Data Delphi\Ramal beban\data beban nov. bst

Gambar 4.6. Screen Shot Form Set Parameter
v Pilih target pada combobox berlabel Tanggal untuk memilih data yang

akan dianalisa dan tekan tombol Execute.
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Y OSIMULATION SAMPLING BNG - E-AData Delphi\Ramal beban

Gambar 4.7. Screen Shot Fitur Choose Target
v Data ramalan akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik pada Tab

Sheet Result dan Grafik.
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SIMULATION SAMPLING ANG

v
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o
e
=

'
r
'
[
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101112131415161718192021222324 25

8 9

§ 204 -

Screen Shot Grafik

4.8

Gambar

Perbandingan Beban Aktual dan Beban Ramalan
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4.5. Analisa Data
4.5.1 Hasil Uji Validasi Dengan Data /EEE TRANSACTIONS ON POWER
SYSTEM, VOL.11 NO.1 Mei 2004.
Berikut ini disajikan bentuk hasil SS4RNG dengan mengacu pada jurnal
JEEE TRANSACTIONS ON POWER SYSTEMS, VOL.11 NO.1,MEI 2004 dengan

memperbandingkan nilai error peramalan rata-rata per jam

B e T T A i S i 6 BTgHIE e = I
, Data beban (1MW) || Data Temperatur _Simulation Sampling Random Number Generator [

E I 55.1 47.6 + ./

E 2 54 46.2 42.8

i I 46.7 50.4 447

4 44.7 46.8 436

i 47.5 S0.4 43.8

i s 46.8 50.2 44.6

.;':; 7 48.1 50.4 46.4

i e 47.9 50.4 45.9

iole 47.6 43 4.6

% 10 47.8 50.4 43.9

: 11 46.3 50.6 43.6

4 12 46 50.2 43.2

’ 13 46.1 50.3 42.5

! 14 46.5 50 43.6

15 47.3 50.3 44

E 16 46.2 50.2 42.4 '_;;

.: PP ECTE L e P e e bbb bt b L bR L e P R R bt ]

Gambar : 4.9. Screen Shot Form Data Input Temperatur
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Set Parameter Result | Grafik |

Baban AktuaKMW) Iaabm Ramalan(Mw) IEn'or(‘lb) I L.j

hlllli 16600 0.107 2

z 15000 0.000

3 15200 15000 0.013

4 15500 115200 0,019

5 16000 15500 0,031

6 18000 16000 o111

7 17200 18000 0.047

8 16300 17200 0.055

9 16500 16300 0.012

10 17000 16500 0.029 &

Total

Bebmﬂmlalfm Beban Ramal (MW) ‘Total Error (%)

| 396730.000 396530.000 1.098

EaSava|

Gambar 4.10. Screen Shot Form Hasil Program Ramalan

o Tl TN SR DI NS ARt 1y S o

Daubeban{MW)j Datafmmrm[]" lation Sampling Random Nurnber Generator

Use Standard | | Beban Aktual = 15500

Tag Number = 21 - 25

Beban Aktual = 13000

Frekuensi = 2

Distribusi Densitas = 0,0833333333333333
Distribusi Kumulatif = 0.333333333333333
Tag Number = 26 - 33

mm|

llllﬂ!llﬂillﬂillIHHIll!ﬁllllIIHIN.H‘!USEBBEHﬂﬂiﬂﬁwlllﬁﬂl

Gambar : 4.11. Screen Shot Error
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Data beban (MW) | Data Temperatur || Simulation Sampling Random Number Generator

£ Execute ]

Set Parameter | Resuk  Grafik |

GRAFIK BEBAN AKTUAL DENGAN BEBAN RAMALAN
18,000 -

17,400
132008} <v=diest = o= Aot
it 17000 | -3- == LA o
i 16800 | -1
| gss.sm
i %15.400
g & 18200 i i o0t
B 15,800
15500
15400 -1
i 15 000 bty

012345678 910111213141518171819202122232425

Jam

i SRR AR RN RN RERRCERREARRERE

Grafik 4.1. Grafik Perbandingan
Beban Aktual Jurnal dan Beban Ramalan SSARNG

4.5.2. Hasil Perbandingan Ramalan Jurnal Dengan Ramalan SSARNG
Dalam MAPE (Mean Absolute Precent Error)

Untuk mendapatkan hasil Perbandiangan Ramalan Jurnal Dengan
Ramalan SSARNG tersebut maka Rumus yang digunakan :

Mape = Hasil SSARNG —Hasil jurnal x 100%
Hasil jurnal

Dari rumus tersebut maka didapatkan hasil Presentase Error Dari hasil Ramalan

Jurnal dengan hasil Ramalan SS4RNG seperti table dibawah ini:
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Tabel 4.1
Perbandingan Ramalan Hasil jurnal dengan Hasil

Metode SSARNG
jam Beban Beban Beban MAPE
aktual Ramalan Ramalan (%)
Jurnal Jurnal SSARNG
(MW) (MW) MW)

01 15000 15200 16600 0,024
02 15000 16000 15000 0,033
03 15200 16500 15000 0,303
04 15500 15500 15200 0,019
05 16000 16500 15500 0,006
06 18000 17200 16000 0,012
07 17200 17500 18000 0,011
08 16300 16500 17200 0,017
09 16500 16800 16300 0,029
10 17000 17000 16500 0,029
11 17000 17200 17000 0,011
12 17500 17500 17000 0,028
13 18000 18000 17500 0,027
14 16500 17000 18000 0,028
15 17200 16500 16500 0

16 17000 17000 17200 0,011
17 17500 17000 17000 0

18 17200 17000 17500 0,029
19 16500 16220 17200 0,001
20 15530 15000 16500 0,031
21 17000 16200 15530 0,042
22 15000 16000 17000 0,062
23 16600 16000 15000 0,062
24 16500 16000 16600 0,037
Ttl 1,023

Dari data diatas terlihat bahwa MAPE dengan menggunakan Metode
SSARNG dengan rata-rata MAPE Sebesar 1,023% Dari hasil MAPE tersebut
dapat dilihat hasil SSARNG telah sesuai dengan hasil yang yang didapatkan Oleh
data actual dari validasi yang mengacu pada jurnal /EEE TRANSACTIONS ON
POWER SYSTEM, VOL.11 NO.I MEI 2004. Hal ini membuktikan bahwa
Program sudah dapat di aplikasikan untuk waktu kedepan.
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4.5.3 Data teknis
Data yang digunakan pada tahap analisa ini adalah data beban actual,
serta data temperature pada bulan Desember 2006. Berikut adalah tabel datanya.
Tabel 4.3

Data Beban Aktual Tanggal 1 sampai 7 Desember 2006

1 Des 2 Des 3 Des 4 Des 5 Des 6 Des 7 Des
jumat sabtu minggu senin selasa rabu kamis
mw mw mw mw mw mw mw

1:.00 | 21400 | 211580 18000 18150 | 20300 | 21800 | 22000
2:00] 21000 | 20800 18000 17400 | 20300 | 21700 | 22000
3:00 | 21000 | 20400 17250 17400 | 20300 | 22200 | 21750
4:00 | 21000 | 20000 16500 17400 20300 | 22700 | 21500
5:00 | 18600 18750 15500 16450 19450 | 20800 | 20400
6:00 | 18200 17500 14500 15500 18600 19100 19300
7:00 | 19850 17750 14750 18150 19850 | 20650 | 20900
8:00] 21500 18000 15000 | 20800 | 24100 | 22200 | 22500
9:00 | 22600 18000 15000 21650 21600 | 23550 | 22700
10:00 | 23700 | 20000 15000 | 22500 | 22100 | 24800 | 22800
11.00 | 20600 18750 14450 | 21150 20600 | 22700 | 21550
12:00 | 17500 17500 13800 19800 19100 | 20500 | 20200
13:.00 | 20400 18500 14450 | 21450 20800 22250 | 22200
14.00 | 23300 19500 15000 | 23100 | 22700 | 24000 | 24200
15.00 | 22450 19550 15100 | 22300 | 22250 | 24000 | 23150
16:00 | 21600 18600 15200 | 21500 | 21800 24000 | 22100
17:00 | 21000 18000 16600 | 21200 | 20200 22500 | 21300
18:00 | 24000 | 23500 | 20400 | 23500 | 22400 | 25000 | 25700
19:00 | 25000 | 24300 | 21500 12800 | 24800 | 26700 | 26400
20:00 | 25200 | 24000 | 21400 14500 | 24700 | 25700 | 25800
21:00| 24300 | 22800 | 20300 15800 | 23300 | 25000 | 25600
22:00 | 22400 | 20700 18800 19500 | 23500 | 24000 | 24000
23:00 ] 21950 19350 18900 19800 | 22800 | 23000 | 23500
0:00 ] 21500 18000 18800 | 20300 | 22100 | 22000 | 23000

Jam
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Tabel 4.4

Data Beban Aktual Tanggal 8 sampai 14 Desember 2006

8 Des 9Des | 10Des | 11Des | 12Des | 13Des | 14 Des
Jam jumat sabtu minggu senin selasa rabu kamis
mw mw mw mw mw mw mw

1:00 | 22950 | 21300 | 18250 | 17500 | 22800 | 22900 | 22100

2:00 | 22900 | 20800 | 17500 { 17600 | 22600 | 22800 | 21400

3:00] 22900 | 20800 | 17750 | 17700 | 22600 | 22550 | 21700

4.00] 22900 | 20800 | 18000 | 17800 | 22600 | 22300 | 22000

5:00| 21050 | 19400 | 16250 | 16550 | 20650 | 21150 | 20250

6:00 | 19200 | 18000 14500 15300 18700 | 20000 | 18500

7:00 | 20700 | 19000 | 15000 | 18050 | 19500 | 21150 | 20450

8:00 | 22200 | 20000 | 15500 | 20800 | 20300 | 223C0 | 22400

9:00 | 22850 | 20000 | 15500 | 21800 | 21800 | 23250 | 23050

10:00 | 23500 | 20100 16500 | 22800 | 23500 | 24200 | 23700

11:00 | 21150 | 18850 | 150580 | 21300 | 22400 | 22300 | 22100

12:00 | 18800 | 17600 | 14600 | 19800 | 21300 | 20400 | 20500

13:00 | 21300 | 18400 | 15100 | 21400 | 21850 | 22650 | 22250

14:00 | 23800 | 19200 | 15600 | 23000 | 22400 | 24900 | 24000

15:00 | 23250 | 19100 | 15450 | 22700 | 22450 | 23800 | 23000

16:00 | 22700 | 19000 | 15300 | 22400 | 22500 | 22700 | 22000

17:00 | 23000 | 20500 | 16600 | 21600 | 22300 | 24100 | 21000

18:00 | 24700 | 23200 | 21000 | 24500 | 25300 | 24800 | 23600

19:00 | 25000 | 24300 | 22000 | 26100 | 26200 | 21200 | 24800

20:00 | 24500 | 24300 | 20700 | 26400 | 25600 | 23400 | 24500

21:00 | 24500 | 23600 | 20800 | 24900 | 25000 | 25000 | 24000

22:00 | 24000 | 21000 | 19200 | 23200 | 23300 | 24100 | 22500

23:00 | 22900 | 20000 18300 | 23100 | 23150 | 23450 | 22000

0:00 | 21800 | 19000 | 17400 | 23000 | 23000 | 22800 | 21500
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Tabel 4.5

Data Beban Aktual Tanggal 15 sampai 21 Desember 2006

16Des | 16Des | 17Des | 18Des | 19Des | 20Des | 21 Des
Jam jumat sabtu minggu senin selasa rabu kamis
mw mw mw mw mw mw mw

1:00 | 20500 20300 18250 18100 18800 19200 | 21300
2:00 | 19500 18700 17500 17000 18200 18800 | 21300
3:00] 19750 | 20650 18150 17650 19400 19500 | 20750
4.:00 | 20000 | 22600 18800 18300 | 20600 | 20200 | 20200
5:00 ] 18000 19300 17050 17250 19350 19300 19100
6:00 ] 18000 16000 156300 16200 18100 18400 18000
7:00] 19050 16850 15600 16100 17650 19550 18000
8:00 | 20100 17700 16900 16000 17200 | 20700 | 20000
9:00 | 21000 18850 13450 15000 16800 | 21000 | 21050
10:00 | 21800 | 20000 11000 14000 16400 | 21300 | 22100
11:00 | 19450 18750 12550 13600 16200 | 20500 | 21050
12:00 | 17000 17500 14100 13200 16000 19700 | 20000
13:00 | 19900 17750 12450 12300 17350 | 21450 | 20750
14.00 | 22800 18000 10800 11400 18700 | 23200 | 21500
15.00 | 21550 18900 10800 11200 19450 22600 | 21750
16:00 | 20300 19800 10800 14000 | 20200 | 22000 | 22000
17:00 | 19600 19300 12800 14800 | 21400 | 21200 | 22700
18:00 | 23400 | 23700 14800 16500 | 22600 | 22700 | 24200
19:00 | 24100 | 23200 10000 17200 | 23200 | 24200 | 24400
20:00 | 24000 | 24000 10000 17800 | 23800 | 24700 | 23600
21:00 | 23600 | 22800 16300 19600 | 23800 | 24200 | 23500
22:00 | 23800 | 20500 15500 | 20800 | 21400 | 21700 | 22100
23:00 | 22850 19750 17350 | 20100 | 20500 | 21500 | 20650
0:00 | 21900 18000 19200 19400 18600 | 21300 19200
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Tabel 4.6

Data Beban Aktual Tanggal 22 sampai 31 Desember 2006

Jam

22
Des
jumat
mw

23
Des
sabtu
mw

24 Des
minggu
mw

25
Des
senin
mw

26
Des
selasa
mw

27
Des
rabu
mw

28
Des
kamis
mw

29
Des
jumat
mw

30
Des
sabtu
mw

31 Des
minggu
mw

1:00

18600

20100

18050

17000

17700

20150

21100

19150

17550

16350

2:00

18000

20000

18100

17000

17400

20000

20800

18700

17600

16000

3:00

19150

20550

17900

16800

17400

19400

20800

18700

18100

16150

4:00

20300

21100

17700

16800

17400

18800

20800

18700

18600

16300

5:00

18050

19050

15950

15450

16200

18150

19400

17850

17550

13900

6:00

17800

17000

14200

14100

15000

17500

18000

17000

16500

11500

7:00

18800

17500

14350

14550

17000

18500

18650

18200

16000

11600

8:00

19800

18000

14500

15000

18000

19500

19300

19400

15500

11700

9:00

20800

18500

14600

15150

19650

20250

20250

20200

15500

11750

10:00

22000

18000

14700

15300

20300

21000

21200

21000

15500

11800

11:00

19250

18500

14550

14800

18900

19900

20100

18400

12750

11800

12:00

16500

18000

14400

14300

17500

18800

18000

15800

10000

11800

13:00

19700

18000

14900

14400

19150

20200

20450

12500

12250

11800

14:00

22800

18000

15400

14500

20800

21600

21900

9200

14500

12000

15:00

21700

17700

14750

14500

20400

20700

21850

14700

14450

12200

16:00

20500

17400

14100

14500

20000

19800

21800

20200

14400

12400

17:00

21400

18000

15200

15800

20800

19500

22500

22400

15800

13800

18:00

24500

21300

19300

18500

22300

22200

21200

23200

20400

18200

19:00

24500

21800

20800

21200

23000

22800

14800

23500

20400

19000

20:00

25200

22000

21100

21000

23700

23000

15600

21500

19800

16000

21:00

23500

21200

20800

20800

21500

22700

21700

20800

18000

18300

22:00

22400

19300

18000

18000

20200

21800

19500

13200

18000

17400

23:00

21300

18650

18000

18000

20250

21600

19550

15350

17350

17500

0:00

20200

18000

17000

18000

20300

21400

19600

17500

16700

17600
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Tabel 4.7

Data Temperatur Bulan Desember 2006

Tanggal | Rata-rata | Max | Min

1 259] 295 23.6

2 258 | 29.8 23.6

3 2481 279 246

4 27.1] 294 23

5 27.1] 305 246

6 26.5] 295 24.9

7 256 | 283 23.7

8 27.7) 316 246

9 26.8 ]| 30.9 25.1
10 258 | 30.6 228
11 275] 3.2 23.6
12 26.3 29 248
13 267 304 24.8
14 255] 278 24.3
15 2871 31.2 24.9
16 28.3| 303 238
17 28.8| 306 25
18 279] 29.8 254
19 2871 31.3 26
20 29| 316 25.6
21 29.3 | 316 27.2
22 28] 30.2 25.1
23 245] 284 23.5
24 2721 309 242
25 26.5| 29.8 24.6
26 25.5 30 24.2
27 258 | 294 241
28 27.4] 29.8 25.1
29 28.5| 301 25.9
30 284 | 302 27.4
31 284| 313 26.4

49



4.5.4 Hasil Analisa metode
Setelah diadakan analisa untuk peramalan menggunakan metode

Simulation Sampling Random Number Generator pada program aplikasi ini.
Dengan parameter algoritma sebagai berikut:

v Maximum random iterasi : 100000

v Range Value : 0.001
Nilai range value adalah nilai batas konvergen yang di harapkan, sedangkan nilai
maximum random iterasi adalah nilai maximum jumlah random yang akan
dilakukan jika hasil ramalan belum mencapai konvergen yang diinginkan.

Berikut adalah tamplian dari detail proses.

25 SIMULATION SAMP!

o b deae|
- sovwonster k||

Distribusi Kumulatif = 0.791666666566666
Tag Number = 76 - 79
Beban Aktual = 21400
Frekuensi = 1
Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.833333333333333
Tag Number = 80 - 63
Beban Aktual = 20300
- |Frekuensi =1
Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
| Distribusi Kumulatif = 0,875
| Tag Number = 84 - 87
|Beban Aktual = 18900
|Frekuensi=3
| Distribusi Densitas = 0,125
- |Distribusi Kumulatif = 1
 |Taghumber =88-99
- |Random number 0= 1
. |Ramalan beban jam - 0= 18900
~ {Random number 1= 4.1
 |ramalan beban jam - 1= 18000
" |Random number 2=86.2
Ramalan beban jam - 2= 18000
- {Random number 3= 21
Ramalan beban jam - 3= 17250

 Moimmondonteres

| oot

T T TR L L LT L PP e

Gambar 4.8. Screen Shot Detail Proses
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Berikut adalah tabel lengkap dari beban actual dan ramalan setiap jam pada
tanggal 3 Desember 2006.

Tabel 4.8

Perbandingan Data Beban Aktual dan Beban Ramalan

Tanggal 3 Desember 2006
Beban Aktual Beban

Jam (MW) Ramalan{MW) | Error{%)
1 18000 18800 0.05
2 18000 18000 0
3 17250 18000 0.043
4 16500 17250 0.045
5 15500 16500 0.065
6 14500 15500 0.069
7 14750 14500 0.017
8 15000 14750 0.017
9 15000 15000 0
10 15000 15000 0
11 14450 15000 0.038
12 13800 14450 0.04
13 14450 13900 0.038
14 15000 14450 0.037
15 15100 15000 0.007
16 15200 15100 0.007
17 16600 15200 0.084
18 20400 16600 0.186
19 21500 20400 0.051
20 21400 21500 0.005
21 20300 21400 0.054
22 18900 20300 0.074
23 18800 18800 0
24 18800 18300 0
TOTAL 404500 404500 0.927

Berikut adalah hasil peramalan pada tanggal 3 Desember 2006.

51



=) %

Gambar 4.10. Screen Shot Ramalan Tanggal 3 Desember 2006

Berikut disajikan data output hasil ramalan dengan nilai parameter yang sama
untuk tanggal 6, 7, 8 Desember 2006

Grafik 4.2. Grafik Perbandingan
Beban Aktual dan Beban Ramalan Hari Minggu Tanggl 3 Desember 2006
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Tabel 4.9

Perbandingan Data Beban Aktual dan Beban Ramalan

Tanggal 6 Desember 2006
Beban Aktual Beban
Jam (MW) Ramalan{MW) | Error(%)

1 21900 22000 0.005
2 21700 21900 0.009
3 22200 21700 0.023
4 22700 22200 0.022
5 20900 22700 0.086
6 19100 20900 0.094
7 20650 19100 0.075
8 22200 20650 0.07
9 23550 22200 0.057
10 24900 23550 0.054
11 22700 24900 0.097
12 20500 22700 0.107
13 22250 20500 0.079
14 24000 22250 0.073

15 24000 24000 0

16 24000 24000 0
17 22500 24000 0.067

18 25000 22500 0.1
19 26700 25000 0.064
20 25700 26700 0.039
21 25000 25700 0.028
22 24000 25000 0.042
23 23000 24000 0.043
24 22000 23000 0.045
TOTAL 551150 551150 1.279

— ! ] :::n Rl“r:u‘uun
- P =S (RN
- W / \x / : gl

19000

17000

15000

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 2 23

Grafik 4.3 Grafik Perbandingan
Beban Aktual dan Beban Ramalan Hari Rabu Tanggl 6 Desember 2006
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Tabel 4.10

Perbandingan Data Beban Aktual dan Beban Ramalan

Tanggal 7 Desember 2006
Beban Aktual Beban
Jam (MW) Ramalan(MW) | Error(%)

1 22000 23000 0.045

2 22000 22000 0

3 21750 22000 0.011

4 21500 21750 0.012

5 20400 21500 0.054

6 19300 20400 0.057

7 20900 19300 0.077

8 22500 20900 0.071

9 22700 22500 0.009

10 22900 22700 0.009

11 21550 22900 0.063

12 20200 21550 0.067

13 22200 20200 0.09

14 24200 22200 0.083

15 23150 24200 0.045

16 22100 23150 0.048

17 21300 22100 0.038

18 25700 21300 0.171

19 26400 25700 0.027

20 25800 26400 0.023

21 25600 25800 0.008

22 24000 25600 0.067

23 23500 24000 0.021

24 23000 23500 0.022

TOTAL 544650 544650 1.116
. AN
RS TSN

o ‘.1 '3 5 7 9 1 13 15 17 19 21 23

Grafik 4.4. Grafik Perbandingan
Beban Aktual dan Beban Ramalan Hari Kamis Tanggl 7 Desember 2006
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Tabel 4.11

Perbandingan Data Beban Aktual dan Beban Ramalan

Tanggal 8 Desember 2006
Beban Aktual Beban
Jam (MW) Ramalan(MW) | Error(%)
1 22950 21800 0.05
2 22900 22950 0.002
3 22900 22900 0
4 22900 22900 0
5 21050 22900 0.088
6 19200 21050 0.096
7 20700 19200 0.072
8 22200 20700 0.068
9 22850 22200 0.028
10 23500 22850 0.028
11 21150 23500 0.111
12 18800 21150 0.125
13 21300 18800 0.117
14 23800 21300 0.105
15 23250 23800 0.024
16 22700 23250 0.024
17 23000 22700 0.013
18 24700 23000 0.069
19 25000 24700 0.012
20 24500 25000 0.02
21 24500 24500 0
22 24000 24500 0.021
23 22900 24000 0.048
24 21800 22900 0.05
TOTAL 542550 542550 1.171
~f . | Bt
o A AERY T

Grafik 4.5. Grafik Perbandingan
Beban Aktual dan Beban Ramalan Hari Jumat Tanggl 8 Desember 2006
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4.5.4 Hasil Dari Analisa Program

Hasil dari analisa perhitungan beban jangka pendek menggunakan

Simulasi Sampling Additive Generator dapat diamati beberapa hal sebagai
berikut:

1.

Bahwa pola kurva beban metode Simulasi Sampling Additive Generator
dapat mendekati pola kurva beban actual, artinya pola perkiraan beban
dengan metode ini dapat mengikuti trend keadaan beban sebenarnya
(actual)

Error perkiraan beban untuk perjamnya selama tiga hari dari 6,7.8,
Desember 2006, didapatkan error minimum terjadi pada tgl 6 Desember
2006 jam 15:00 s/d 16:00 sebesar 0.00 % dan error maksimum terjadi
pada jam 12:00 sebesar 0.107 % kemungkinan hal ini disebabkan
Perusahaan tidak melakukan aktifitas di Gardu Induk Bangil. Meskipun
demikian hasil yang diperoleh secara keseluruhan bisa dikatakan bagus
dengan nilai error rata-rata yang cukup kecil yaitu 0.2 %

Dari ketiga grafik dapat terlihat nilai error pada setiap jamnya yang
relative kecil, terlihat juga pada grafik pola hasil ramalan sesuai dengan
pola pada actual, penjelasan diatas menguatkan suatu asumsi bahwa
metode Simulation Sampling Additive Random Generator cukup realistis
dalam meramalkan produksi daya dalam kurun waktu pola jangka
pendek.

Dari Tabel perkiraan beban Hari Rabu, Kamis,Jumat, Dapat kita lihat
bahwa terjadinya beban puncak setiap hari yaitu Pada jam 18:00 s/d
22:00 pada malam hari lebih besar dari pada pemakaian beban listrik
pada jam-jam lainnya. Hal ini disebabkan karena pada jam tersebut listrik
dipakai sebagai penerangan dan lain-lain.

Dari Tabel Perkiraan Bean Hari Jumat,Dimana pada Hari ini Aktifitas
Perusahaan tidak terlalu sibuk seperti hari Rabu dan Kamis pemakaian
beban Listrik tidak terlalu besar Yaitu Hanya Mencapai 188000 MW di
bandingkan dengan hari Rabu dan Kamis Yaitu Sebesar 20500 MW dan
Dapat kita lihat bahwa terjadi Error minimum pada hari tersebut terjadi
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pada jam 03.00 s/d 04.00 Sebesar 0,00% dan terjadi Error Maximum
spada jam 12.00 sebesar 0,125%

6. Dari tabel Perkiraan Beban Hari Minggu Tanggal 3 Desember 2006
Terjadinya pemakaian Daya Listrik Cukup Kecil Hanya mencapai 21500
MW Di bandingkan dengan hari-hari sibuk seperti hari Rabu Tanggal 6
Desember 2006. dan terjadinya beban puncak Pada hari minggu tersebut
Yaitu: Pada jam 19.00 sebesar 21500 MW dan terjadi pemakaian beban
terendah yaitu pada jam 12.00 sebesar 13900MW.

7. Hasil data Ramalan jurnal dengan hasil Ramalan SSARNG mendekati
dengan kurva beban actual yang diramalkan yang selisih antara Ramalan

Jurnal Dan Ramalan SSARNG Sebesar : 1,023%.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian pada hasil analisa untuk memprakirakan

beban dengan menggunakan metode Simulation Sampling Additive Random

Number Generator (SSARNG) maka dapat dijelaskan beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis, bahwa metode SSARNG dapat digunakan
untuk perhitungan prakiraan beban listrik jangka pendek perjam.

Dari nilai error rata-rata pada 3 hari peramalan yang berbeda pada hari
Rabu, Kamis, Jumat tangal 6,7,8 Desember 2006 sebesar 1.188 %, maka
hasil ini cukup memberikan nilai positif pada perkiraan beban untuk
perkiraan Beban listrik Jangka Pendek Tiga Hari.

Bahwa pola kurva beban metode Simulasi Sampling Additive Generator
dapat mendekati pola kurva beban actual, artinya pola perkiraan beban
dengan metode ini dapat mengikuti trend keadaan beban sebenarnya
(actual)

Error perkiraan beban untuk perjamnya selama tiga hari dari 6,78,
Desember 2006, didapatkan error minimum terjadi pada tgl 6 Desember
2006 jam 15:00 s/d 16:00 sebesar 0.00 % dan error maksimum terjadi
pada jam 12:00 sebesar 0.107 % kemungkinan hal ini disebabkan
Perusahaan tidak melakukan aktifitas di Gardu Induk Bangil. Meskipun
demikian hasil yang diperoleh secara keseluruhan bisa dikatakan bagus
dengan nilai error rata-rata yang cukup kecil yaitu 0.2 %
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5. Dari Tabel Perkiraan Bean Hari Jumat,Dimana pada Hari ini Aktifitas
Perusahaan tidak terlalu sibuk seperti hari Rabu dan Kamis pemakaian
beban Listrik tidak terlalu besar Yaitu Hanya Mencapai 188000 MW di
bandingkan dengan hari Rabu dan Kamis Yaitu Sebesar 20500 MW dan
Dapat kita lihat bahwa terjadi Error minimum pada hari tersebut terjadi
pada jam 03.00 s/d 04.00 Sebesar 0,00% dan terjadi Error Maximum
spada jam 12.00 sebesar 0,125%

6. Dari tabel Perkiraan Beban Hari Minggu Tanggal 3 Desember 2006

Terjadinya pemakaian Daya Listrik Cukup Kecil Hanya mencapai 21500
MW Di bandingkan dengan hari-hari sibuk seperti hari Rabu Tanggal 6
Desember 2006. dan terjadinya beban puncak Pada hari minggu tersebut
Yaitu: Pada jam 19.00 sebesar 21500 MW dan terjadi pemakaian beban
terendah yaitu pada jam 12.00 sebesar 13900MW.

7. Hasil data Ramalan jurnal dengan hasil Ramalan SSARNG mendekati
dengan kurva beban actual yang diramalkan yang selisih antara Ramalan
Jurnal Dan Ramalan SSARNG Sebesar : 1,023%.

5.2. Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut diharapkan metode SSARNG dapat di
hybrid dengan metode lain seperti ANN atau metode komputasi lainya agar
dapat meningkatkan akurasi dari ramalan. Dan untuk study kasus pada
pengembangan kedepan diharapkan peramalan yang dilakukan untuk jangka

menengah dan jangka panjang.
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CONTOH HASIL DETAIL PROSES PADA PROGRAM UNTUK TARGET
PADA TANGAL 3 DESEMBER 2006

SURAT TEMBUSAN PADA PT PLN (PERSERO) P3B JAWA BALI
REGION JAWA TIMUR & BALI

DATA-DATA BEBAN GARDU INDUK BANGIL PASURUAN
DATA-DATA TEMPERATUR

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

FORMULIR-FORMULIR PENGAJUAN SKRIPSI



Desember 2006 :

Beban Aktual = 18000

Frekuensi =2

Distribusi Densitas = 0.0833333333333333
Distribusi Kumulatif = 0.0833333333333333
Tag Number=10- 8

Beban Aktual = 17250

Frekuensi =1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.125

Tag Number =9 - 12

Beban Aktual = 16500

Frekuensi =1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.166666666666667
Tag Number = 13 - 16

Beban Aktual = 15500

Frekuensi= 1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.208333333333333
Tag Number =17 - 20

Beban Aktual = 14500

Frekuensi = 1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.25

Tag Number =21 - 25

Beban Aktual = 14750

Frekuensi = 1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667



Distribusi Kumulatif = 0.291666666666667
Tag Number = 26 - 29

Beban Aktual = 15000

Frekuensi = 4

Distribusi Densitas = 0.166666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.458333333333333
Tag Number = 30 - 45

Beban Aktual = 14450

Frekuensi = 2

Distribusi Densitas = 0.0833333333333333
Distribusi Kumulatif = 0.541666666666667
Tag Number = 46 - 54

Beban Aktual = 13900

Frekuensi = 1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.583333333333333
Tag Number = 55 - 58

Beban Aktual = 15100

Frekuensi = 1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.625

Tag Number = 59 - 62

Beban Aktual = 15200

Frekuensi = 1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.666666666666667
Tag Number = 63 - 66

Beban Aktual = 16600

Frekuensi = 1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.708333333333333



Tag Number = 67 - 70

Beban Aktual = 20400

Frekuensi = 1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.75

Tag Number =71 - 75

Beban Aktual = 21500

Frekuensi=1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.791666666666666
Tag Number = 76 - 79

Beban Aktual = 21400

Frekuensi = 1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.833333333333333
Tag Number = 80 - 83

Beban Aktual = 20300

Frekuensi = 1

Distribusi Densitas = 0.0416666666666667
Distribusi Kumulatif = 0.875

Tag Number = 84 - 87

Beban Aktual = 18900

Frekuensi =3

Distribusi Densitas = 0.125

Distribusi Kumulatif = 1

Tag Number = 88 - 99

Random number 0= 1

Ramalan beban jam - 0= 18900

Random number 1=4.1

Ramalan beban jam - 1= 18000

Random number 2= 86.2



Ramalan beban jam - 2= 18000
Random number 3= 21

Ramalan beban jam - 3= 17250
Random number 4= 28

Ramalan beban jam - 4= 16500
Random number 5= 67 4
Ramalan beban jam - 5= 15500
Random number 6= 32.5
Ramalan beban jam - 6= 14500
Random number 7= 17

Ramalan beban jam - 7= 14750
Random number 8=37.8
Ramalan beban jam - 8= 15000
Random number 9=43.1
Ramalan beban jam - 9= 15000
Random number 10=9.1
Ramalan beban jam - 10= 15000
Random number 11=48
Ramalan beban jam - 11= 14450
Random number 12=7.9
Ramalan beban jam - 12= 13900
Random number 13=84.2
Ramalan beban jam - 13= 14450
Random number 14=6.9
Ramalan beban jam - 14= 15000
Random number 15= 30
Ramalan beban jam - 15= 15100
Random number 16=91.8
Ramalan beban jam - 16= 15200
Random number 17=37.4
Ramalan beban jam - 17= 16600



Random number 18=77.6
Ramalan beban jam - 18= 20400
Random number 19=33.4
Ramalan beban jam - 19= 21500
Random number 20= 70
Ramalan beban jam - 20= 21400
Random number 21= 84.5
Ramalan beban jam - 21= 20300
Random number 22= 72
Ramalan beban jam - 22= 18900
Random number 23=31.3
Ramalan beban jam - 23= 18900



» SURAT TEMBUSAN PADA PT PLN (PERSERO) P3B JAWA
BALI REGION JAWA TIMUR & BALI
» DATA- DATA BEBAN G.I BANGIL PASURUAN

> DATA-DATA TEMPERATUR



PT PLN (PERSERO)
PENYALURAN DAN PUSAT PENGATUR BEBAN JAWA BALI

%

REGION JAWA TIMUR & BALI
Jalan Suningrat No. 45 Taman Sidoarjo 61257
Telepon  : (031) 7882113, 7882114 Facsimile : (031) 7882578, 7881024 Website : www.pln-jawa-bali.co.id
Kotak Pos : 4119 SBS E-mail  : region4@plin-jawa-bali.co.id
Nomor . C8Yy 1330/RITBI2007 o
Surat Sdr. No. : ITN-718/Il.TA-2/2/07 SRR,
Lampiran . 1 (satu) lampiran.
Perihai . ljin Survey / Pengambilan Data. Kepada Yth

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Di

MALANG

Menunjuk surat Saudara nomor : ITN-718/IIl.TA-2/2/07 tenggal 24 Pebruari 2007
perihal : Survey / Permintaan Data, dengan ini diberitahukan bahwa kami tidak
keberatan untuk memberikan ijin kepada Mahasiswa Saudara, bernama :

> SAMSURIMIN ' Nim : 00.12.155

Untuk melakukan Pengambilan Data pada PT. PLN (Persero) P3B Region Jawa Timur
dan Bali UPT Malang Gl.Bangil, dengan persyaratan sebagai berikut :

1. Mahasiswa tersebut diatas supaya mengisi dan menanda tangani Surat Pernyataan
1 (satu) lembar bermeterai Rp. 6.000,-

2. Mahasiswa yang bersangkutan agar mematuhi peraturan/ketentuan yang berlaku di
PT. PLN (PERSERO) sehingga faktor-faktor kerahasiaan harus benar-benar
diutamakan.

3. Semua biaya perjalanan, penginapan, makan dan lain sebagainya tidak menjadi
tanggungan PT. PLN (Persero) P3B Region Jawa Timur dan Bali.

4. Buku Laporan Kerja Praktek Mahasiswa tersebut agar dikirimkan kepada PT. PLN
(Persero) P3B Region Jawa Timur dan Bali 1 (satu) buah.

5. Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi PT. PLN (Persero) P3B Region
Jawa Timur dan Bali Cq. Bidang SDM & ADMINISTRASI.

/ Demikian harap maklum dan terima kasih atas perhatian saudara.
\
il » . |
‘ : & 4 9_7‘ QYW"‘A\,L PAY Y oY \\.-;L«‘\A\,YI\
7 )

i . . Al
vt,‘\'f A~ TA .
, N ’
//’ Tembusan Yth. :

’ 1. M.SDMO PLN P3B JB.

¢ 2. M.UPT Malang PLN P3B RJTB.
3. Sdr. Samsurimin
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama : SAMSURIMIN -
Pria/ Wanita : Ui
Tempat / Tanggal lahir : TeName WARAS PALEMPEANE  frfeode -0~

O\S i P t(j ((." ,_

Alalnat / NO. te‘epon d j' ‘I., S AERSA 2y L'w"'l""._-" '; N (e r_j MALA '\-‘_L
AE 1333004 01)
Pekerjaan . _MAHASS WA

Dengan ini saya menerangkan bahwa

|. Saya bersedia dan setuju menanggung semua akibat yang ditimbulkan karena kesalahan maupun
kelalaian saya dan semua akibat lainnya yang terjadi pada instalasi peralatan milik PLN selama
melakukan Training/ Praktek Kerja/ Riset pada PT PLN (Persero) P3B Region Jawa Timur dan
Bali, yang telah mendapat ijin dari PT PLN (Persero) P3B Region Jawa Timur dan Bali |

2. Saya atas peringatan pertama akan membayar sepenuhnya, semua biaya yang langsung
menimbulkan kerugian atau kecelakaan , karena kelalaian saya |

3. Saya akan segera mematuhi semua petunjuk —petunjuk yang diberikan oleh Petugas PT PT PLN
(Persero) P3B Region Jawa Timur dan Bali;

4. Saya sanggup tidak membocorkan hal — hal yang bersifat rahasia perusahaan PT PLN (Perscro)
P3B Region Jawa Timur dan Bali dan bahan yang saya peroleh dalam Training/ Praktek Kerja/
Riset, dan tidak saya pergunakan untuk hal — hal yang dapat merugikan PT PLN (Persero) P3B
Region Jawa Timur dan Bali

5. Saya sanggup menanggung sendiri segala sesuatu untuk keperluan Training/ Prakiek Kerja/ Riset
termasuk biaya perjalanan , penginapan makan dan sebagainya :

6. Saya sanggup menyerahkan 1 (satu) buah buku laporan Training/ Praktek Kerja/ Riset kepada PT
PLN (Persero) P3B Region Jawa Timur dan Bali, setelah saya presentasikan kepada Manager
Bidang SDMAD PT PLN (Persero) P3B Region Jawa Timur dan Bali mengenai tugas Traimning/
Praktek Kerja/ Riset.

7. Saya tunduk dan akan mentaati semua peraturan yang berlaku di PT PLN (Persero) P3E Region

Jawa Timur dan Bali, dan saya sanggup tidak meninggalkan tugas kedinasan selama Training/
Praktek Kerja/ Riset.

Surabaya,
Yang membuat pernyataan




BADAN METEOROLOGI DAN GEOFISIKA

STASIUN GEOFISIKA KLAS Il TRETES

—_—
T Ji. Sedap Malam No.9 Kotak Pos No.1 Prigen, Pasuruan (67157) Jawa Timur
BMG . Telp : (0343) 682795, 882298, Fax : Swpmmnnom
DATA-DATA KLIMATOLOGI
GARIS LINTANG :0742144S BULAN : Nopember 2006
GARIS BUJUR :1123306.0E TINGGI| GARIS PERMUKAAN LAUT . 832 M
TGL TEMPERATUR(C) LEMBAB NISBI ANGIN
Kecep| Arah Kecep | Arah
07.00| 13.00 | 18.00 |RATA2] MAX | MIN | 07.00| 13.00] 18.00 | Rata2 Rata2 [Terbanyal Terbesar
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 203 | 264 | 232 | 226 | 280 | 180 | 77 64 77 74 6 SE 12 SE_ |
2 189 | 265 | 23.7 | 220 | 270 ] 150 ] 75 65 77 73 5 SE 8 SE
3 2121279 240 | 236 | 280 | 160 ] 78 61 75 73 9 SE 14 NE
4 2.0 294 | 242 | 244 | 300 | 16.0 | 88 54 63 73 8 NE 14 NE
5 21.3 12961239240 300 19.0]| 84 52 74 74 7 S 15 SE |
6 214 |1 2931 250 ] 243 | 300 ] 19.0| 86 58 | 70 75 4 NE 12 SE
7 210 | 264 ] 240] 231 | 300 | 190! 83 69 80 79 4 NE 15 ZH
8 210 ]| 285 | 244 | 23.7 ] 29.0 | 160 | 89 60 82 80 5 S 10 NE
9 233 | 288 | 242 ] 249 | 300] 160 ] 69 43 75 64 8 SE 21 NE |
10 1219300262 ] 250 310} 18.0| 72 51 78 68 5 SE 8 SE |
11 1 200 | 304 | 262 ] 242 | 310} 190 | 89 40 62 70 5 SE 18 SE
12 1 1961296 | 26.2 | 23.8 | 300 | 19.0 ] 83 96 72 84 6 SE 14 SE_ |
13 1216 1295|248 | 244 | 310 ] 19.0 ] 61 53 77 63 9 NE 21 NE
14 | 212 ] 291 1251|242 | 30.0] 180 | 87 38 70 71 5 NE 15 8
15 | 204 1 278 | 244 | 23.3 | 300 | 19.0 | 84 63 75 77 6 SE 20 E
16 [ 220 ] 290 ] 245| 244 | 30.0 | 150 | 66 45 56 58 9 SE - 18 SE
17 |1 2211 289|244 ]| 244 | 300 200! 80 56 66 71 5 SE 12 SE_|
13 (2181283 ]236] 239290/ 200} 93 52 81 80 8 NE_ 22 NE |
19 1230 ] 294 253 ] 252 300 170 ] 73 58 80 71 8 NE 20 NE
20 |1 239|276 | 246 | 25.0 | 29.0 | 180 | 75 61 79 73 7 SE 12 SE |
21 | 243|296 ] 242 256 | 30.0 | 18.0 | 53 49 69 56 8 SE 17 NE |
22 |1 216 | 284 ]| 23.7| 238 | 29.0 | 200 | 86 56 83 78 4 SE 12 SE_ |
23 12241278240 ] 242 290 ] 16.0]| 78 53 75 71 4 NE 12 SE
24 | 223 | 28] 23.3 1234 | 280 ] 180 ,; 74 75 72 74 5 3 12 E |
25 | 220 | 279! 247|242 | 290 ] 19.0 | 74 56 75 70 5 E 14 E
286 | 222 | 2731248 ) 241|280 ] 170 ] 78 65 80 75 4 SE 8 SE |
27 | 222 | 258 | 242 | 236 | 26.0 ] 220 | 88 78 83 84 2 E 8 E |
28 | 206 ) 26.1 | 244 | 229 | 270 | 180 | 94 71 65 81 4 SE 8 SE_ |
29 | 211 ] 242|232 224 | 280] 160 | 80 82 78 80 4 E 12 NE
30 | 2241 28.0] 240 | 242 | 29.0| 170 | 74 56 71 89 3 SE 10 SE
31 0.0 0
JML | 649 |843.317324)718.4|876.0|539.0| 2371 | 1780 | 2220 | 2186 | 172 _
Rata2| 216 | 28.1 ] 244 | 239 {292 ] 18.0] 79.0 | 593 | 740 | 729 | 57 SE 22 NE

\ﬂ,
AL N Prigen, 20 Maret 2007

. S| OBSERVAS! DAN INFORMAS!
JN GEOFISIKA TRETES

\

o\;.”

21N
3




o—

-
-_—

BADAN METEOROLOGI DAN GEOFISIKA

STASIUN GEOFISIKA KLAS Il TRETES

——
il JI. Sedap Malam No.9 Kotak Pos No.1 Prigen, Pasuruan (87157) Jawa Timur
BMG _ Telp : (0343) 882795, 882298, Fax : (0343) 882298
DATA-DATA KLIMATOLOGI
GARIS LINTANG :0742144S BULAN : Desember 2006
GARIS BUJUR :1123806.0 E TINGG! GARIS PERMUKAAN LAUT : 832 M
TGL TEMPERATUR(C) LEMBAB NISBI ANGIN
_ Kecep| Arah Kecep | Arah
07.001 13.00| 18.00 |RATA2} MAX | MIN | 07.00] 13.00| 18.00 | Rata2 Rata2 [Terbanyal Terbesar
T | 2 | 3 | 4| 6 [ 6 7 866011 ] 12 13| 14
1 21.0 12701 254 | 236 | 28.0 | 170 | 89 70 75 81 3 E 8 NE
2 208 ) 272]244 ]| 233 ]| 270 230 ]| 87 66 74 79 5 SE 10 SE_|
3 2241274 ] 246 | 242 ] 28.0 | 200 | 85 66 77 78 6 S 10 SE
4 215|272 ] 228 ] 233 ]| 280} 180 | 91 65 88 84 4 SE 12 N
5 | 216 ] 265 | 246 [ 236 | 20.0 | 160 | o1 | 68 | 79 | 62 | 8 E 2 E_|
6 218279 250 ] 241 ]| 28.0 | 180 89 58 76 78 5 E 12 E |
7 2068 | 29.0 | 25.3 ) 239 300} 180 | 82 51 69 71 8 S 16 SE
8 2101 282 ] 2461 237 | 290 | 19.0 | 84 60 74 76 3 SE 8 SE
9 216 ] 264 ] 21.0] 227} 29.0 | 19.0 ] 83 75 94 84 7 S 10 S |
10 | 213|265 214 | 226 ] 28.0 | 180 ] 85 75 95 85 68 SE 12 SE_ |
11 1200 | 271 ] 232 226 28.0 | 19.0 ! 89 62 81 80 5 S 10 NE
12 1218 1271]236] 236280 200 84 67 83 80 S NE 15 NE
13 | 225276 ]| 212 | 23.5| 280 | 180 | 81 92 95 80 4 SE_ 20 SE
14 12121253 216] 223|270] 190} 91 78 93 88 5 SE 10 NE
15 | 202 ] 258 | 23.8] 225 26.0 | 200 | 91 75 85 86 4 E 8 E_|
16 | 21.0]26.7]214]| 225|270 210 91 72 94 87 8 NE 15 NE
177 (21712101 2181216 ] 250 | 200 | 95 98 95 96 4 S 8 S
18 [ 216 | 254 | 222 | 227 | 260 | 200 | 95 82 86 92 3 SE 12 NE
19 | 214 ] 261] 212|225 | 270} 17.0 ] 93 78 94 80 5 S 8 S
20 [ 212] 266 ]| 222 | 228 270} 200} 93 74 95 89 5 SE 10 SE
21 1207 1228|204 | 212 260 | 19.0 | 92 86 95 94 4 S_ 8 S |
22 | 214 | 256 | 238 | 23.1 | 27.0 | 200 | 82 | 80 | 86 | 83 | 5 | SE | 12 | NE |
23 1 20.2]26.0] 232 224|270} 200} 92 77 97 90 5 SE 10 SE |
24 |1 2181 263] 235 234]27.0) 200 93 80 80 89 4 NE 10 NE
25 | 2081244 ]| 204 | 216 | 270 ] 20.0 ] 93 83 98 92 1 NE_ 6 NE__|
20 [ 204|244 12182181270 200} 9 88 93 93 2 SE_ 8 SE
27 | 20.8 | 24.5 | 23.2 | 22.3 | 25.0 | 17.0| 96 | 88 | 95 | 94 | 4 SE |8 NE_|
28 | 211260217 ]225]|270] 19.0| o3 78 99 91 5 SE_ 20 mﬂ
29 | 204 ]1205]212] 206 ] 27.0.1 1770 96 100 | 100 | 98 3 NE 8 NE
30 | 206]246] 2221220 29.0] 160 | 96 79 93 1 ] S 10 S
31 119812341227 214240 200 ] 92 80 91 89 3 S € S
JML |654.2]800.5]{705.4]703.6]847.0§590.0| 2790 } 2331 | 2749 | 2665 | 142
Rata2| 21.1 | 258 | 228 227|273 ]| 190] 900 ] 752 | 88.7 | 86.0 | 4.6 SE 24 E

Prigen, 29 Maret 2007
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o BADAN METEOROLOG! DAN GEOFISIKA
STASIUN GEOFISIKA KLAS Il TRETES

e
- JI. Sedap Malam No.9 Kotak Pos No.1 Prigen, Pasuruan (87157) Jawa Timur
BMG Telp : (0343) 882795, 882298, Fax : (0343) 882298
DATA-DATA KLIMATOLOGI
GARIS LINTANG :0742144S BULAN : Januari 2007
GARIS BUJUR :11238068.0 E TINGGI GARIS PERMUKAAN LAUT : 832 M
TGL TEMPERATUR(C) LEMBAB NISBI ANGIN
Kecep| Arah Kecep | Arah
07.00| 13.00| 18.00 _m>._.>n MAX | MIN | 07.00] 13.00 | 18.00 | Rata2 Rata2 [TerbanyaN Ter r
1 2 3 4 5 6 7 - 8 9 10 11 12 13 14 |
1 2111 2511 216 | 222 2565 | 200 | 87 76 90 85 3 NE [ NE
2 216 |1 246 | 214 ] 223 ] 269 ] 1921 89 79 95 88 6 S 20 S
3 204 | 259 ]| 226 ]| 223 | 270 | 178 | 89 64 84 82 7 SW 10 SW
4 186 | 267 | 2331 218] 269 ] 145 | 86 64 84 80 4 SW 10 NE
5 200 | 257 ] 232 ]| 222 260 | 190 | 77 64 84 76 3 S 10 S |
6 208 | 242 ) 234 | 223 | 258 | 188 | 88 74 80 83 3 E_ 12 NE
7 19.8 | 25.0 | 22.7 1218 | 258 | 180 | 85 67 84 80 7 NE 18 NE |
8 19.3 1 240} 240 { 217 | 250 | 17.7 | 87 83 80 87 4 w 6 NE
9 239 | 2566 ]| 235] 242 ] 266 ] 18.7 | 88 67 88 83 7 W 14 W |
10 1203} 258 | 244 ] 227 | 268 | 190 | 89 69 86 83 8 NE 18 NE
11 203 ]| 255] 236 ] 224 | 270 ] 182 | 93 78 80 86 6 NE 12 NE |
12 1192 ]| 248 ] 222 ] 214 | 2569 | 157 | 88 82 94 88 5 W 8 E
13 ] 200 ] 252 ] 224 | 219 | 256 | 19.0 | 94 76 93 89 4 S 8 NW_ |
14 | 210] 256 ]| 234 | 228 | 260 ]| 200 ) 95 76 80 89 8 SE_ 12 E_|
16 1 202 ] 246 ] 224 | 219 | 260 { 188 | 92 79 91 89 3 SE 3 SE |
| 16 | 198 | 243 | 232 | 218 | 264 | 166 91 86 80 90 5 W 10 NE
17 | 206 | 256 ] 222 | 223 | 264 | 170 | 92 75 94 88 2 NW 6 NW
18 | 216 2562 | 212 | 224 | 263 | 170 | 95 | 77 | 94 | 80 | 6 | W 8 SE_
19 | 208 | 204 | 222 | 21.1 | 238 ) 193 | 94 100 86 86 1 E 4 E
20 2011226 ; 216 | 211 | 251 | 163 | 97 91 95 95 4 NE 8 NE |
21 1941251210 212} 253 ] 165 | 93 85 94 91 8 S 20 E_|
22 205 222]{218} 213 ]| 251 170 ] 83 96 97 95 3 NE 12 NE
23 [ 203226 | 218} 213 | 252 | 188 | 95 98 86 96 3 SW 7 NE
24 1194 ] 246 ] 240 219 | 254 | 162 | 94 72 86 87 4 SW 8 E
25 1196 253 ] 23.0| 219 260 | 188 | &7 81 90 86 5 SE_ 8 SE
| 26 | 19.0 | 252 | 21.8 | 21.3 260 ] 184 | 89 79 95 88 5 __E 10 SW
27 | 186 | 254 | 206 | 20.8 | 253 | 184 | 88 78 92 87 5 SW 12 SW
28 | 196 | 254 | 21.7 | 216 } 26.7 1 158 | 92 78 93 89 3 SW 8 SW
29 1198 | 24912050213 | 254.1 187 | 91 85 96 91 7 im.<< 18 SW
30 | 202 ] 2551 224 ] 221 ]| 260 ] 18.7 | 94 82 91 90 5 SW 16 S
31 1200|2451 21.7 (216|253 ]170] 95 81 o4 91 [ NW 10 NW
JML 16258 767.1]694.8|678.4 | 801.5] 554.7 | 2807 | 2440 2808 | 2715 | 146
Rata2] 202 | 247 ] 224 ]| 219 ]| 259 ] 179 | 905} 787 | 905 | 876 | 4.7 SW 20 S

. Prigen, 29 Maret 2007
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»> BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

» FORMULIR-FORMULIR PENGAJUAN SKRIPSI



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAQL MALANG
-3 FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
/| JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Nama Mahasiswa : SAMSURIMIN

Nim : 00. 12. 155

Jurusan : Teknik Elektro S-1

Kosentrasi : Teknik Energi Listrik

Judul Skripsi : ANALISA PERKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK

MENGGUNAKAN METODE SIMULASI SAMPLING ADDITIVE
GENERATOR PADA GARDU INDUK BANGIL PASURUAN

Dipertahankan dihadapan Majelis Penguji skripsi Jenjang Sratata Satu (S-1)
Hari : Selasa

Tanggal : 04 September 2007

i : 74 (B+)

Panitia Penguji Skripsi

Sekretaris

(Ir. M ar Asroni, MSEE) 2
NIP. Y. 1018100036 NIP.Y. 1039500274

Anggota Penguji

(Ir. Teguh Herbasuki.MT) (Irrine Budi S.ST,MT)
NIP. Y . 1038900209 NIP. 132314400



r*‘"“ INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAQL MALANG
| | FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI

Dari hasil ujian skripsi Jurusan Tenik Elektro jenjang strata satu (S-1)
yang diselenggarakan pada :

Hari : Selasa
Tanggal : 4 September 2007

Telah dilakukan Perbaikan Skripsi Oleh :

1. Nama : Samsurimin

2. Nim 0032 153

3. Jurusan : Teknik Elektro S-1

4, Kosentrasi : Teknik Energi Listrik

5. Judul Skripsi : ANALISA PERKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK
MENGGUNAKAN METODE SIMULASI SAMPLING ADDITIVE
GENERATOR PADA GARDU INDUK BANGIL PASURUAN

Perbaikan meliputi :
No Materi perbaikan
1 | Flowchart

2 | Peramalan di buat hari sibuk, V2 sibuk & Off Karena hasil
peramalan tiap hari menggunakan data yang berbeda (dibuat
hitungan tiap case)

3 | Analisa & kesimpulan berubah menyesuiakan point-point

Diperiksa/Disetujui

Pembimbing I

N IP .1028700172




X\ JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 51
@ ) FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FORMULIR PERBAIKAN SKRIPSI

Dalam pelaksanaan Ujian Skripsi, perlu adanya perbaikan skripsi untuk mahasiswa :

Nama : | Sumgvemen
NIM | 00. 1a- 18 .
Fakultas : | Teknologi Industri
Jurusan : | Teknik Elektro S-1
Konsentrasi : | 1. | Teknik Energi Listrik *)
2. | Tekmik Elekronpa *)
3. | Tenik Kontputerdamrinfarmatika *)

Perbaikan meliputi

0 fowchort di (\M‘bm(u

"D omcdon | Abed  han nbwk, 2 sl & O, ben

harl  prowmaloan h‘wp hart  wmgeunation o Yo
A (A nad | Mg wn  Pafl Cane ) ¢

@Mm kwwm MMWL«MW

Catatan :

*) Coret yang tidak diperlukan.

Malang, { fepfmber 100}

Dosen Penguji

J

(h.['“"lWL & 38T, MB




"““’%‘ INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL .
@ J1. Bendvengan Sigura-gura No 2 ‘
MALANG .

PERMOHONAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Yang betanda tangan dibawah ini :

Nama : SAM SUBPMIN

NIM : 00 115%

Semester S )0 CSEmUNA)

Fakultas : Teknologi Industri j
Jurusan : Teknik Elektro S-1

Konsentrasi : Teknik Elektronika/ Teknik Energi Listrik
Alamat : : »

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk me'ldapatkan persetujuan untuk
membuat SKRIPSI Tingkat Sarjana. Untuk melengkapi'permohonan tersebut, ber sama.
Kami lamplrkan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi.

Adapun persyaratan-persyaratan pengambilan SKRIPSI adalah sebagai berikut :

1. Telah melaksanakan semua praktikum sesuai derigan konsentrasinya ( o )
2. Telah lulus dan menyerahkan Laporan Praktek Kerja

3. Telah lulus seluruh mata kuliah keahlian (MKB) sesuai konsentrasinya (. W )
4. Telah menempuh mata kuliah = 134 sks dengan IPK 22 dan tidak adanilai E (..«....)
5. Telah mengikuti secara aktif kegiatan seminar skripsi yang diadakan Jurusan (G )
6. Memenuhi persyaratan administrasi . Goeernn )

Demikian permohonan ini untuk mendapatkan penyelesaian lebih lanjut dan atas
perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Telah diteliti kebenaran data tersebut diatas Malang, .......cooeviennins 200
Pemohon
A |
{
<
(oo SAMSURIMIN........... )
Disetujui Mengetahui
Ketua Jurusan Tekni Dosen Wali

Ir. F. Yudi Limpraptono, MT
NIP. P. 1039500274

Catatan :
Ba;,,l mahdslswa yang telah memenuh1 penbyaratan an;:dmbll SKRlPSl agar membual

2.

Form. S-la




Institut Teknologi Nasional Malang

/ Aay
0 Fakultas Teknologi Industri
rd Jurusan veknik Elektro S-1

LEMBAR PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO $-1

Konsentrasi : Teknik Energi Listrik/Teknik Elektronika®)

1. Nama Mahasiswa: SAMSYR/MN

| Nim: 0O 12,185

2. | Waktu Pengajuan

Tanggal: 0 ¢ Bulan: o2

Tahun: 1007 |

Spesifikasi Judul (berilah tanda silang)™)

%}istem Tenaga Eleklrik e. Elektronika & Komponen
3. ~ Energi & Konversi Energi f. Elektronika Digital & Komputer
c. Tegangan Tinggi & Pengukuran g. Elektronika Komunikasi
d. Sistem Kendali Industri h. lainnya................
Konsultasikan judul sesuai materi bidang ilmu
kepada Dosen*)
4.
2t Eko Murcahye....7 3 /.
NIP. P. 1039500274
Judul vana diaiuk ANALISA. . SIMULASL. . SAMPLING ADDITINE.
5. | Judulyang digjukan GENERATOR. YUNTUK... PERKIRAAN. BERAN
mahasiswa: TANBKA. PENOEK. LaR. GL. AONLIL LASURMIN
Perubahanjudul yang | ..ooooiiiiniii e e
6. | disetujui DOSEN SESUAL | ..oveviviiiniiiii e
materi bidang MU | e

Catatan:

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

Disetujui 200
7 Dosen
Persetujuan Judul skripsi yang
dikonsultasikan kepada Dosen materi
bidang ilmu
Perhatian:

1. Formulir pengajuan ini harap dikembalikan kepada jurusan paling lambat satu minggu
setelah disetujui kelompok dosen keahlian dengan dilampirkan proposal skripsi beserta
persyaratan skripsi sesuai form S-1

2. Keterangan: *) Coret yang tidak perlu

**) dilingkari a, b, C, ............... atau g sesuai bidang keahlian

Form S-2
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nnnnn

)

Institut Teknologi Nasional Malang
Fakultas Teknologi Industri
Jurusan Teknik Elektro S-1

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO $-1

Konsentrasi : Teknik Energi Listrik/Teknik Elektronika®)

1. NamaMahasista:SAMsume | Nim: Q0 12155
9 Keterangan Tanggal . Waktu Tempat
" | Pelaksanaan 2.}r/0k/0F Ruang:
: Spesifikasi Judul (berilah tanda silang)*)
(&> Sistem Tenaga Elextrik e. Elektronika & Komponen
3. b. Energi & Konversi Energi f. Elektronika Digital & Komputer
c. Tegangan Tinggi & Pengukuran g. Elektronika Komunikasi
d. Sistem Kendali Industri h. lainnya .......ccooe.
AN LG A 6 (DAt LS 1 M RLARI s ADRLIB oo
4 Judul Proposal | " ¢\ e B'ATAR UNTIME. RERIRAAN. BESAN. JANEA
yang diseminarkan | “penpek | FARA.. CARRH. INEUE. BAN EL. RASME HAY
Mahasiswa e
PerubahanJudulyang | s
5 | iusulkan oleh Kelompok | oo
o T e LT PO PO S PR PR SR PP TR PET PP TETLRLE LA
6 |
Catatan:
B
Perselujuan Judul Skripsi '
T Disetujui
Disetujui, :
Dosen Keahlian | Dosen Keahlian ,"
SN\
K .........................................
o ) Mengetahui, isetujui
! Ketua Jurusan. Calon n Pembimbing ybs
<
’ - J
| Ir. F. Yudi Limpraptono, MT Le.2Ed. Narca hyo.....
L NIP. P. 1039500274 NIP. V. 102 8F00 1112
Perhalian:

1. Keterangan: *) Coret yang tidak perlu
**) dilingkaria, b, €, ....coocvnnnnnn atau g sesuai bidang keahlian

Form S-3¢
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Institut Teknologi Nasional Malang
Fakultas Teknologi Industri
Jurusan Teknik Elektro S-1

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO §-1

Konsentrasi : Teknik Energi Listrik/Teknik Elektronika®)

1. | Nama Mahasiswa: 3AMSURIMIN | Nim:_ 0012165
o | Keterangan Tanggal Waktu Tempat
' | Pelaksanaan 2rjox /ot Ruang:
f Spesifikasi Judul (berilah tanda silang)**)
(3 Sistem Tenaga Elektrik e. Elektronika & Komponen
3. b. Energi & Konversi Energi f. Elektronika Digital & Komputer
¢. Tegangan Tinggi & Pengukuran g. Elektronika Komunikasi
d. Sistem Kendali Industri h. lainnya................
ANALLE A SR LASE SAM PR (o  ADDITAN G reeeereee
4 Jgﬁ“‘;;‘mzzlrkan 5B RATG R A NE UL PERISAR AAN.. BEBAN . JAN LKA,
" | Lianasisws DENREK.. PARA. CARDM. ANRUK. ZANG . s o
. PAGUZMAN e
Porubahan dudulyang | e
5. diusulkan oleh Kelompok | =
Dosen Keahlian | oo s
oL LT P O O PO PP PP PP PP PR P BT RTPUCLITEE LI
6. ........................................................................................................................
Catatan:
Disetujui,
Dosen Keahlian |
7.
Mengetahui, Disetujui,
Ketua Jurusan. Calon Dosen Pembimbing ybs
Ir. £ Yudi Limpraptono,MT I, Rjojo, Priatmono Mt
NIP. P. 1039500274 NiF. Y. 01850010
Perhatian:

. Keterangan: *) Coret yang tidak perlu

*) dilingkaria, b, €, ....c.ovveee atau g sesuai bidang keahlian

Form S-3¢




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

BNI (PERSERO) MALANG Kampus| : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
BANK NIAGA MALANG Kampus Il : JI. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang

Malang, 26 Maret 2007

Nomor :ITN-178/1.TA/2/°06

Lampiran :

Perihal : Bimbingan Skripsi

Kepada : Yth. Sdr. Ir. EKO NURCAHYO

Dosen Pembimbing
Jurusan Teknik Elektro S-1
di

Malang

Dengan hormat,
Sesuai dengan permohionan dan persetujuan dalam proposal skipsi
untuk mahasiswa:

Nama : SAMSURIMIN
Nim : 0012155

Fakultas : Teknologi Industri
Jurusan : Teknik Elektro S-1

Konsentrasi : Teknik Energi listrik

Maka dengan ini pembimbingan tersebut kami serahkan sepenuhnya
kepada Saudara/i selama masa waktu 6 (enam) bulan, terhitung mulai
tanggal:

27 Februari 2007 s/d 27 Agustus 2007

Sebagai satu syarat untuk menempuh Ujian Sarjana Teknik,
Jurusan Teknik Elektro_
Demikian atas perhatian 2%
terima kasih

Hetua Jurusan

eknik Elektro

V’
: Ir. F. Yudi Vimpfaptono.M T
Tindasan: NIP. Y. 1639500274
I. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip



s INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
g@'ﬁ FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
%Y/ JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
Malang, 19 Februari 2007

Lampiran : Satu Lembar
Perihal :  Kesediaan Sebagai
Dosen Pembimbing I

Kepada - Yth. Bapak : Ir.Eko Nurcahyo
Dosen Jurusan Elektro/ T.Energi Listrik

Institut Teknologi Nasional Malang
di-
Malang

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : SAMSURIMIN

Nim : 00.12.155

Semester : XIII (TIGA BELAS)
Jurusan : Teknik Elektro
Konsentrasi : Teknik Energi Listrik S-I

Dengan ini mengajukan permohonan, kiranya Bapak bersedia menjadi
Dosen Pembimbing Utama ,untuk penyusunan Skripsi dengan judul :

ANALISA SIMULASI SAMPLING ADDITIVE GENERATOR
UNTUK PERKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK PADA
GARDU INDUK BANGIL PASURUAN

Seperti proposal terlampir.

Adapun Tugas tersebut sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan
gelar Sajana Teknik pada jurusan Teknik Elektro.

Demikian permohonan kami, atas kesediaan Bapak kami ucapkan terima

kasih.
Mengetahui, Malang, 17 Februari 2007
Ketua Jurusan
Teknik Elektro Pemohon,
/_(p - \’/)/ g
Ir.F.Yudi Fimpfaptono MT’g‘lﬁ( SAMSURIMIN
NIP.Y.A039500274 NIM : 00.12.155

 Coret yang tidak perlu

[Form.S-3a |




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK
BNI (PERSERO) MALANG Kampus| : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
BANK NIAGA MALANG Kampus Il : JI. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang

Malang, 26 Maret 2007

Nomor ITN-177/1.TA/2/°06

Lampiran :

Perihal : Bimbingan Skripsi

Kepada : Yth. Sdr. Ir. DJOJO PRIATMONO, MT

Dosen Pembimbing
Jurusan Teknik Elektro S-1
di

' Malang

Dengan hormat,
Sesuai dengan permohonan dan persetujuan dalam proposal skipsi
untuk mahasiswa:

Nama : SAMSURIMIN
Nim : 0012155

Fakultas : Teknologi Industri
Jurusan : Teknik Elektro S-1

Konsentrasi | : Teknik Energi listrik

Maka dengan ini pembimbingan tersebut kami serahkan sepenuhnya
kepada Saudara/i selama masa waktu 6 (enam) bulan, terhitung mulai
tanggal:

27 Februari 2007 s/d 27 Agustus 2007

Sebagai satu syarat untuk menempuh Ujian Sarjana Teknik.
Jurusan Teknik Elekiro

Demikian atas perhatian
terima kasih

yang baik kami ucapkan

etua Jurusan
nik Elektro S-]

raptono,MT gg’
/

Tindasan: NIP. Y. 1039500274
I. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip




2 INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
g@‘; FAKULTAS TEKNOLOG! INDUSTRI
$Y7  JURUSAN TEXNIK ELEKTRO

Malang, 19 Februari 2007

Lampiran : Satu Lembar
Pcrihal :  Kesediaan Sebagai
Dosen Pembimbing II
Kepada . Yth. Bapak : Ir.Djojo Priatmono,MT

Dosen Jurusan Elektro/ T.Energi Listrik
Institut Teknologi Nasional Malang
di-

Malang

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : SAMSURIMIN

Nim : 00.12.155

Semester : XIII (TIGA BELAS)
Jurusan : Teknik Elektro
Konsentrasi : Teknik Energi Listrik S-1

Dengan ini mengajukan permohonan, kiranya Bapak bersedia menjadi
Dosen Pembimbing Pendamping” dari satu atau dua dosen

pembimbing,untuk penyusunan Skripsi dengan judul :
ANALISA SIMULASI SAMPLING ADDITIVE GENERATOR
UNTUK PERKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK
PADA GARDU INDUK BANGIL PASURUAN

Seperti proposal terlampir.

Adapun Tugas tersebut sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan
gelar Sajana Teknik pada jurusan Teknik Elektro.

Demikian permohonan kami, atas kesediaan Bapak kami ucapkan terima

kasih.
Mengctahui, Malang, 19 Februari 2007
Ketua Jurusan
Teknik Elektro Pemohon,
-——-% 1 ‘.\_\_,\:\>/
: ¥4 SAMSURIMIN
NIP.Y. 1039500274

NIM: 00.12.155

) Coret yang tidak perlu



~  INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
{@ FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
%Y./ JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

PERNYATAAN KESEDIAAN SEBAGAI
DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

Sesuai dengan Permohonan Mahasiswa :

Nama :  SAMSURIMIN

Nim . 00.12.155

Semester :  XIII ( TIGA BELAS)
Jurusan - :  Teknik Elektre
Konsentrasi . Teknik Energi Listrik S-I

Dengan ini menyatakan bersedia / tidak bersedia ' menjadi Dosen

Pembimbing Utama,untuk penyusunan Skripsi Mahasiswa tersebut dengan

judul :

ANALISA SIMULASI SAMPLING ADDITIVE GENERATOR
UNTUK PERKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK PADA

GARDU INDUK BANGIL PASURUAN
Demikian pernyataan ini kami buat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Malang, 19 Februari 2007
Yang M;Tbuat Pernyataan,
.\ .

b S
S '.\_/’

-

e
e
-

Ir.Eko Nurcahyo
NIP.Y.1028700172

Catatan

1. Formulir imi supaya segera diserahkan
mahasiswa ybs. ke jurusan untuk diproses
jadwal Praseminar yang pelaksanaannnya
satu bulan setelah di tanda tangani Dosen ybs

2. " Coret yang tidak perlu

[Form.S—3b |




[Form.S-3a |

o3 INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
{@} FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
Qs JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

PERNYATAAN KESEDIAAN SEBAGAI
DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

Sesuai dengan Permohonan Mahasiswa :

Nama :  SAMSURIMIN

Nim : 00.12.155

Semester :  XIII ( TIGA BELAS)
Jurusan :  Teknik Elektro
Konsentrasi :  Teknik Energi Listrik S-1

Dengan ini menyatakan bersedia / tidak bersedia " menjadi Dosen

Pembimbing Pendamping “, untuk penyusunan Skripsi Mahasiswa
tersebut dengan judul :

ANALISA SIMULASI SAMPLING ADDITIVE GENERATOR
UNTUK PERKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK PADA
GARDU INDUK BANGIL PASURUAN

Demikian pernyataan ini kami buat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya. .

Malang, 17 Februari 2007
Yang Membuat Pernyataan,

o
At e

\ RN .-'v\.-': TT‘

A N -

M VA
Voo

‘w
’

Ir.Djojo Priatmono.MT
NIP.Y.1018580107

Catatan

1. Formulir ini supaya segera diserahkan
mahasiswa ybs. ke jurusan untuk diproses
jadwal Praseminar yang pelaksanaannnya
satu bulan setelah di tanda tangani Dosen ybs

2. " Coret yang tidak perlu

[ Form.S-3b |




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : SAMSURIMIN
Nim : 00.12.155
Masa Bimbingan  : 27 Februari 2007 s/d 27 Agustus 2007
Judul Skripsi . ANALISA PERKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK
MENGGUNAKAN METODE SIMULASI SAMPLING
ADDITIVE GENERATOR PADA GARDU INDUK
BANGIL PASURUAN
Parap
No. | Tanggal Uraian Pembimbing
1. 14 Julfot| K ensultasi Bap 1 11 dana I
|7 Perbaikan Sitematika Peadlisan pada Bab 1.
2. 3ROt dan @ (prapk, Gamberdan Sumber)
3. |6.Agusioq Acc Bab 1l -dan 1l
4. |8-Agust U1 Reviss Bab W Data cdan Ly Validass
5. |\ Aqustot| Acc Bab IV
6. ’Mﬁw‘»’ff"ﬂ Acc Makalah  Seminar Hasi) .
7. It Agustol| - Kersultass seluruh Bab dan Acc Uyian Skripst
8.
9.
10.
Malang,
Dosen Pembimbing
Ir. Eko Nurcahyo
NIP.Y 1028700172

Form.S-4b




f“‘“’\ INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
@ FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
¥ / JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : SAMSURIMIN

Nim : 00.12.155

Masa Bimbingan  : 27 Februari 2007 s/d 27 Agustus 2007,

Judul Skripsi . ANALISA PERKIRAAN BEBAN JANGKA PENDEK

MENGGUNAKAN METODE SIMULASI SAMPLING
ADDITIVE GENERATOR PADA GARDU INDUK
BANGIL PASURUAN

Parap
No. | Tangga! Uraian %mbimbing

1. |243ul 0F | Konsulkas: Bab 1 1. dan Rap T

<

2 |26 0 07 Perbaikan 4istematika penutisan Pada Bab 1U. M

»
3. |04 Acust 0 Acc Bab 1.1 T \

7

4. lloAgust 0F] Acc  Bab V. \70

5. Qragust OF Konsutasi sefurult pab £ Acc Ujian Skripsi

10.

Malang
Dosen Pembimbing




}’;‘/ Tux:gg&l:%,ﬁe,’é@gﬁx . . '
Nt x7 SN R el N R S P B AT
w0 2 PoRv]. IR}\FO.E(/FOAON'%]( |3 }"‘6 § /g .lgg ;‘3 ,z, %%
’_;\r.'.p »\.z;'-/ wvar] v | AMP | taw [Mvar E’*ﬁ _':g‘; %i ) §,." §, ; ;.,ii_' g % i‘b i é
07194 __1an.4a335°|204 533 |17 |7 | 20 % BeliBz147 14232
11872 3850 - 123Z (24 (17 |AB |14 | - #|9218:2146 4| 52
W28 Jsea 3z lioal |29 33 M7 1an [ 1 1891 C:96ef .77
184l l=f) J@/mgzz. |36 I o e L1481 A7 L2
a81le7-1 2 3&% 19 |- }’7- 51121 5% 14| 164G 8971 1.
TRIREL @2 S0 Hal b 1 1% | 34 1 26-1 s loc 17 |46 06 11,
i g2l _|@4132q [0 |12 |20 ,‘J;%_ 37 417 )sd 64 L. %_f 1781 6.
Wil P W0 i (NI 15137 [0 a6l 6 140 1AL 8.
EBIasT Inl PR 164120 (1 | 251 49 [ nol @101 44 [ 223, 1B
W50 @ IBRINZL. ATl1%2 (A% 1 A1 a9l e\ 12 1o | £11202} 20~
STITHEL . lso BOLIVEY —2Cal3c 33| 8 | (4] = 2[40 | 4bl1CR] I8
Teag Tzl " o By [ -l [3C (22| B 17 12 11oci10-4 42 179} 41.
Th3TIAE] T e 304 a s 16 q(38 151 T |11 1 =] WG 4T |[I77 1 40.
AL AT oA (361 [ 2 |03 1 20 |aa ] Lo | A7 =1t 10 | 44 /162 | 57
BALnIl |xApsclt. ol ao] sol T Ae T T 43l R X2l11.51:
™1 PT. PLN (PERSERO)
Wl DISTRIBUS! JAWA TIMUR
YL UPDS SURABAYA ' o
o v(f
LAPORAN UARIAN BEBAN S ©
. Tanggal - INAMLS 31%&909% o
20 MVA el ISTTX e | <
(w0 4 /evhony] TROD 1Solefy \ﬁz .Q'/} S P& E I%‘ ) § % g
o | aan | e (wver]] e | s o 'Shy (U] &~ rors il g | 9 ?;
v i v | A AR &L{/Q a tZ; ClesS ] e | B
121%2% 140 % 65N 2 . |ogglac |17 148 4% 14«7 144 {941 2
00172% 10 | __ 204205 | 171|307 57’:‘ }"1 ANV [ 82] %140 1"1%&-‘
;8&,' 97142 AP . [Wel24 AT 47113 18l EL AT 11 »
ShA9Z T o Ri61aB | [143[ac 12| 36 | da) 167 A4 11 11¢
051294 a0 28004 Q1 - 5710 |1y 172 | L. CTl e\ 12517
o 322/0 | 8o |HAollen: _|/6R 39112 | 24129} Geil & e | 28
ogsollo | _Poclsulin i 163139 /2 126 lais] ler 1ol |\ L2211
0.3 722 (O ST s g4 iosiz V5 1z ek o | ¢ a8 Pr|!c
5|58 | oz <03 |43 | 188 te-43¢ |2 |28 = cq | ¢ laqleeq it
. IALAS PR NI A AN AT AV R R 1 Aeyslzs | &
o re8lfC]  lpg 36017 3128 122 s6 |/ lgg [Lol 98 1=
oimli.tl WBoz sislria  2leted|25la2 Vs | 1ol 1) (428
D, g 37 il-C o daelie | 2R ez st /e | ol Lo T~
o A S0 ] 120352l |zeo] 26|20 53 1 x| lre|q |\ AL
ot ol s o, |Zq|l10e) [2412GC | 20| sl 1% . |1% a '3—?-.!9‘(;5




;q L{; A AN N A A R P22 I T Ak 2
iz/"'yy”_.‘p Y // 3 Vol ge|ewt| 110612900 YU 13$8|60Z] oy
92 s/ | L1B6] . IR7AEEITAEA IR S8 T |1 [es$iyrov)
ZCIBsiTsb B 06| B oS R F0]0%] | /] 1sssgel 69l st lic
ST1(Zl190T 6 |56 <ol | 83 | Vb| &6 set | b S& |5 BO7| 78] 358k
TSI S T 1 89) L AL (B I 1SR 8al] . o |ECeT 72 7 o5 0% w
TR eb S Lg| el | 95197 1E7 1] | B5l 50218 7] Q, (P59 o
5715/126 ] 7 19| | Bl 9L [971EE L Lof 12ty ? &Y
w269 | /7] Hold ZARZAR AU Ak 2 I A 2
STl 919 oal 3L b Sllayl 67t | Bltaigo
ST <5168 52| V£ | @lezles] - [oflele @, | g5yt blon
AV AN AT ANR AR AVl M .| Y lf7=z]r°z 8 b5
TR/ A A ARV T el A A 2 = s A v W i A G P
N A AR AR AR BN AT A R i WA A L2 VA
w2 VIvA Y~ I K 7 WA 2 2l 7 I i Vi W LAV 2 a2 K
:é)’ g E: :(_? § . > s. -; § . nQ ;9,« 5 YYAN SN T GIY ] AR [TYYAN] M ] eV A .
N g -% §t§\ § Q\ /b A S [hyOifos/ [30aviL |MYOTagr ;7 08 | :
BRI ‘-'a,,,ML ik Ry YAROT L
R ot T /W.‘//' 100ue,
. R NVE3T NIV NYUOdV]

VAVOVHNS $0dN If"",-

: e .. BOAWIL VMV 1SNAIYLSIO E‘»{;

: : (Oua5HT) N1d ue |
Ny AT AR AR VAR I%----.:.;f"” {227 % U 77T
R (DA AN N R e AR AR IA 1T ALY R RAY T L WG (A TS
G L B AN A A WA A U WA 3 M AT s R Al 2
RGP oy (997 |\ BF| LA\ E BT e L2 T ke R TR LT AL 3
FBL b = 127 42 7?’3;; CZ;/;[ AN G G S s,
— L B VAR Vi L 7‘%2@'.
G AR VAR A VEA _7?9??/_ 2W lasdzozl. | & Wrl|ior
S AL G A A N i B kel s 24 N 4 eV W VIV I ik
vy ANAS ARG 24 LA ‘3] *_rf»/g raiad W AL
A A A G e A W Vil 2 LA R e W 2 i R U A il Ui
77 m_%wz’ e A A CA AN ATV X 87 L
o 1 3 W A 722 O L A W €1 A W | bl9iEige 8 Wﬁ
23 (021 9P [ 2 [lz@| " | P11)=1=| §/i.c2[2 4 o) (254 ol |[Fh eSS Ires
92 |3 bl | R |HZ 7 W b | @ F|_¢)| 22|Fo = I AN 9 952 |02
b S B 58 | ol | 95 | 9V| f7lsoz| T |8 b |ol#s %
_'é d :; g ES ?; i § . ’§ ) tl% ‘\Sﬁi’ Cﬁ uvan | m | anv | }uvm rn | e |
SO DL _ib l L.,J...;',_“,.m_. e O T S
SR o - e
| ) S ?Q/);" 29,_.9030 _ﬁ/é/ﬁppﬂim‘- £ )

ATRIC*ITEY ATY2YACTITT ArUNEANY TMTY



LAPURAN LAIIAN UEBAN o '

t l' . Tm:gg:,l:M_/,W’Q,{‘n’pe:gf%
> A L .
A S T L e i e xR YRR SR G e T < . 1
LO MVA. . A ] S RN NI
= RAFO A P KU T IR Yischom, | < ) ]“" . E' ;t“% ' R 2 g‘:
) ’h I r"[w/ ;wn' ! , r :’_—?"E v&; ;% ) g - i E % : % § ,&E
0 j o | ! Rl wv AP | M Tmvar a fa g N ._§3_, X X @ |\ &

% 81907 9 T i 7 [550] 5 zilleqleg | g | A N 19" 1B ac [140] 3-
O 2] 211 X1 N WA 5 L N P R A e e 96|29 194192 2«
< 3021087 8.9 4284988 80l A7 [ 4212 [ 176 -8 195wy <<
YN o M R V75755 Ny A B C 1o 3 S22 I X L PL &2 .4 [ AalRT =
Qoo MOIHL] T2 laq R 1 173 0% 125110 B[ L [ 45120 It
oo b NJ1h I @%.ﬁ_il ~'Z“i Nglas 1o =3 171 o144 146187 1
R N A LA YA T KT W M v AR . A T
© DS Rlb LT, i zRel a7 10 83 (48 725 TqC L0 13 ieal 1(
3:_1@4- L;)Q;; LA L;g‘l’ ?”;ﬁ"; {21 ]ac 10 "Zf 1 9 INAr:- I RN
20790 YAy 0 N - DY N N [V X e S R N odl o 1 dg| (AT 27
R d 61421 a1t L1481 a%_ 201 85110 il 91 48 [ flo] #c
pan B Il T aeles 0. i (2l 127 | ag o | 96| o Jad, 16 | 4!
if-;.g_g_-/;.é.‘}f?.!.}v:i- L AR BT O B N ) 19 11 lat ] 4
A AR v A 7 Y ETS A0 1g) | A0 4 113 | 37
can® B9 QN T e g% e [A | 4 T ag T | B0 108 | 2

77T PT. PLN (PERSEROC)

2 | oisTRIBUS! JAWA TitsUR

U UPOSIBURABAYA

LAPORAN UARIAN BEBAN SO
€ i | Tanggal‘S"\‘f{*{(‘N.‘Z/'iTﬂ..ofg\l. 'Lq.u'jl Tq f?g q:| 1! I¢

I -7 AT Y TS
: [ Ao ‘77/67)/‘0"";@“.;.?.1‘7 /50L R ‘. :; Q/I, bk;;\)‘ 3 ‘ \g %§ § [
b [ ave | ew [mvar O TR l:«.w«n ’ oly W &S ’._::'f E’ E .'\'J_ é‘ :_
w1 WAEIRY 9! ' Al Sl (e & 4% TR
a2 ARSI EYA 2> 96816%. 150 |22 (17 | 44 A D TT7 146 N | ie
SO T porip e a2 LA e T e 1D
St 4 ] s h74(84; TA125 16174y TH0- e 47 [ 4 (3¢
WL RIAI6S.| - Too S5t T3, 19192 [ [ 2C 8 [ 62 S [0 &)(1D
® ¥ d205]L-ST 022 |24(5. e 123 1o | Zzd /0. 2|5~ <12 {50
Wheo Aecql|Crt  Ro'stenr 8 lleClequ e [ 74 AN Kl bl i
?07@0- OFl| 601 . " g2 P (1C2q [ (e g 17 || |72 B/
12 %0 g0qi6 | % 2lzsB 0 T 22| 7 125 |40 |S9] < |%=ln2
0 | D STz X oz |77 (3¢ To (55 Vo | 165 2 The oz 12«
LA EE 0L ss 'S 11582903 = I 1zl {5 ]9zT=
W&o 24532 {10.3 Zllzrbl1 2 [21Qloe 29130 | |- [#ql& [g2]ic0 2
LM | Vo usdliac Treply |25 [57 . 7_4 .97 1te |51z | 2|
2 Ro-Y sl 11 o3 |22 /01 | B2y |25 57 ”7&2_-_. W 2ZAGRZAC I
D 1%, 2l 249)06.8 %5:32\(0 ;" VEIZ]Z] (| 75| 7 leo li=f2
sl AN N V3 P Ty R PP 5 by w i 1. |7e]’d o2 -

Ve Nm——, . . . .i'



rungea 96 VS 2006] SELALK

i - -,..A-..L-"..-m—n— ST T o
BT e "‘”"""""““"’“f'" SRR SR T
s RO /?*/A%,gv] TRAFO . LY/ c_aﬁcﬂ_ﬂm = ’t\, IQB % f. E % § E §
I '.-. ]-;c.'.:f’ iwml av x,\.-.w M | MyvAR ég: ":g; %ll &»‘," %L E ﬂ % E.- Sé
& o, 61 “’fag AP g T " gzolre |14 ] g5 | e 181 | 8 42 [2sf =
czgeJZb’» 91 _# s[=a8sT (14925 |18 [<6 | P 8o _-'ﬂ;é/{iﬁz
e A2ede .1 o0z 0184l (qdzo 1@ |45~ [9 729 rZ 4288 (2
;gﬁ_;i.@ffﬁa ;,a : s.’ow Zfrs R I B ley |{& ] 5o (1o 1 __|¢=q e 5’2:.‘.??;“_%
6 pS 238].9 .1 SHEZAENERE 917 10 1212
A d 7AlgL T zm 3’@ glf%qmmié 12% 2 ..3&'"..iagm el 021 6 |44 122€] 16
Aot g hoot B aC N7 T8 119 [ Fa | 30 1 LT 1L | 4B 126 it
: 8063 paot BT [ I6 28115 |28 (30| Te1 7 |48 last (17
e 0% a7 (2369 1% e 18|15 | A0 Tas Gh'| @ 149 1198 | 2
R TP M ST S 3 S 710 TR N R R RN &4
--‘5'-7;.9.0__( SN BTBIC . ,'_____qu,a__,g_b_ Sl g7 a1 oo |44 1145 ] 26
i 00T g T af"%& r11 g 13 Ty [ IC 1 GU 10 142 Jibz | 22
A R _1 ML laks 287 95 T [TIC lo | {0 | 47 16f 27
7 R0 W 3%1&? A2 |21 | sy A -N.JHQI;{----§~~-—Q )
09 A0 05?5 {9 aoglﬂ4 20 1 41T TR 97 42 11] 24
75| PT. PLN (PERSERO)
W[ DISTRIBUST JAWA TINUR
ZLATUPOS SURABAYA
LAPORAN UARIAN BEBAN
_ Tanggal A7 / DES 8006 / RABU -
ot s 1P CF j i_““___ e lrxt [CQ i ?cm T% Q \%ﬂ ¢ ) &
2 [ Theo f/’fﬁ%'ﬂ?’" P W 75 5la Ry v h/,! o | & S v $1% 8
. N .WAR YV AL | I'rl M‘\‘ﬂ{? ?"3 L\I\U " ':-:: E E § é g
i i el s Qlaly Sl v Sigit]e
1o t20P3ae108.  leps (a5 W6 (42 |15 1 177 |7 145 i |%q
,,-_.ywu 108 o 124 W7 T4z 15 | |77 | & |44 _Jc |2
—20g 22 40| 89195 1T 147 112 ] 176 |8 14911717
2021206 1951 69123 11 176 {43 o 6 |4 14y 119
2o/ 3¢ /102 ISt129-ln |31 |24 S7.1.6 |44 |z |\
20313671 /2 | l1a9i2¢ [/3 139 15¢ | Tea |7 [astead],
~leeB19]90 T 217 [ [ 35 |98 bol e |al B8/
222 |960i26:  1/62[ 27 |13 |35 147 64| /7 193|242 7.
20,0368 [eole7 |/ 136 | & el o | S0 (U8l /¢
A B bGP 12 141 109, 9] ¢ lack/aa b
20/ 3611 /620_ [290]Qe |z |57 |7 99 11o 148172/ | 3
L, 20.1 36! 1)1,8 QW NS5 |6 ] 19448 50|83
r-~:_-;_4;2c§13t;flu 2 __Wellringl Ryelac| iy O jg 1 T Ty 1911777
R AT R 2 YT 7 U 22 B2 e e B A A el D216
_____ JL S 2093081081, j1adlE4| 9] so |16 | ‘141._;';7 11168 3




-~—— v It

LAPORARN HAAN BERAN
Turggal “M&v\cﬁ 25 ez o6

LO M. v;a“ ) .-m.,—,.-..-g,..‘_ﬂf_ .‘,,.-..d\;. X ufg N
'5:'(‘—7’73-9"50:\‘\/ TR0, ek ol | S ]Q }"\ & N & § rz 2
o ol & T o 0 08 (8185 |2 [R5 1558
_ Rl v | AP | aw favas Cﬂﬁ\ NEAR ORI R|e R
(2420w el 1200348181 [takas o] e |17 V19618 144175 3¢
W16 98] 20655 7.1 | 750[as (2 [ 53 | 1o 98 | 9.1441170[ 39
é.Tm,l%. et 3517 i3 39 [/ 671 5141 18] 23
2LIAt 1 Neo JOT9. - |7ta o | T3 | ZR iz 281 4 491163 T
Fzca’ 8 lao' oLy | _Ngblas iyt 3a 07| 1 cql6 |48 2] 16,
2qnl9. Frs 42_5”.*__;._“, W28 s | 24 L0711 63l 6 | 45 192a] 16.
e Aol 20 1725, 10, WSBla7 113 1 3C [ A0t | el € 46Tk Is
3101 g6l 1o 23y 132l ool 2C |13 | 26 | €8 7 148421 (7
gy TT0- Tl T agh s (g g | 15 T b6 1 b 19 laac | g
Hm'u o0 Z BT T CT (a0 24 (47 | 4T T 4c T~ 941 8 [ A6 AT T2
A% Lg _-.hp.é-&..u...._-- (22 v 13- 1177 14714 14C104] 37.
IAURED ';22.2 PO e T 0 24 |24 T8a [Tia =6ﬁ__.g_.140 10 5], .
NP ACEN N TR VM RN L T AN NV
R A YN AN G OO A Y R R YN R AP AT T
R IR . A 2 B S A A
T PT.PLN (PERSERO)
WHA DISTRIBUSTJAWA TIMUR
! _ UPDY SURAUATA
LAPORAN IARIAN BEBAN
- fanggil hws 2@ Jes oc
Ly ..g--x_:-s.-—z_o.\..? ,.\/,:r_r ST SRS TR Ll -.—-::—'in-lru&j.:u -u-‘mgzuﬂnf-ﬁa-% ““\’7(' \j" <~['r
1) zf/wv/zo,w‘r_'jg;_gﬁf_ BN ; | J S 5 \‘i % \g 2 e,
! !"»’-""’.! W MVARE gy lm (R ERRY |n.'.'.-‘AR “':?/ Q “lU - ’?: @ E) § é éj‘b
i T & |:Q y | 1 (e (=l leli&
1284 98, --J--w-%&_ﬁs.;._-._. M0 |25 {70 50 AC] Tas ' q |24 l1ac| 36, °
obbC 8% 1 Mot B IS iec | 7 o0 40 11T 9 18 145 o 5
LS RE] g Mﬁﬂw‘ 182127 11617297715 75 .7 145 (178 ZC.
TIQIT78.| o7 9% " ipc 22 T4 7% 113 67| b |47 148119
42T 20, I3 ol T/eyal 21 (111 2] [26] <0314 skgalzz 172
Hzyel o 70 1580 | L (N2 37 Vg (i) F 75 e
A (781 Vegldoe® o T ZHZE L T /0 < |4 /,@ L&)
Mol s 2o 3w G eol s | = atey 1| 2=t - KT
Dy d 2RI U2 140) 39 | 2] ¢l ¢ léo Zﬂ?. Zo
2133 ka8 B-<( ;7cl/f(,. s i Z2 119 |98 | 17| 109G % |e16ll92] 5]
?3.,388‘;;1& i?@'ﬂ!s(al Hz. ggsw:’zs\z;g[{ VES 78 | ‘o “71- /1] %
91380 ¢ Co sl 20 2 |2 (o<l (721 ] |94 1k F7Z)m |5
Salio T et g s e e ey
522 {(C | So{ FOU O8Il 710D 11| -!f?f__.._?);_ ol =z,
BYESE | r201 7?@ 7(.”-" ~ ]25 /,7/. 8 (e 5 _Ki_xiig /<78 2‘7

| R Y ) SN L Dy Dy e N Rl S S MR AN RIL RS AN ILIPS RIANE

S G PR



1 T e O i poy e R e i Bk e

T T TS ST A e T e T T S LUK

LO MVA. - P
w0 & 720 KV] . TRAFO. IY/IO/.:QA‘C/,;::; =
w | e | ‘wm | AMP | MW | MVAR a

e e

: }
oten '

,.
4 X
Srr ey
I o4
. ] e )
o
b

P

TR

¥

T30 B T oot {st |18
20820815 %7 1 G I8Z
0. 2283 |06 22716 1.7 188

}25:‘?- i _ 120 5127 G%m@-
ko 233 | 70| = o2 gg_ |2 __‘*I/@_‘

fﬁéﬁ;#mw A = EAR Ea mf,.,{ L
Tsao'a e R Lo ,Zt -"

\ e e § e e e |

g1
Y,
YAz A A W 231
o220 )71 Mo dlmosley | |
Vo hlam | 78]~ o 27 |78 1 |2 gL
2/
KV
4]

73!2'& A
NPT B B

s |24

< ﬁ!b«l‘\ﬁ‘h N
Wi

ol
S

N

E

N

!
3
1
|
|

bt [ e
&
W
L
VA
N

K}
31

E

N
R

{ .

SR INGY

5
j%n.
?
m%r!.

g\
k&i

RS

VO#&%VO’Q b 2 Zo4 j,?-} 22 .
‘&913}*’7‘%04 2% 2V ANCY A B L
FIECRIZY B PSS LI Y AR YA
lollZen 10T o L2819 | Woyldh | /g
9o 1@l | Nepytdd g+ kg |2z |5l o .
- \M'/,;.zir__,/,v:é- Wf@wf/ﬁg‘ﬁ"f/g@?’ ,)’Q@lo\? /mf 525 q‘;“?'
\ T !-f.._ﬂ_.[f ?/17‘020@ ?Q\Pawgwlﬁq >/<L Mﬁ /qJ . :
DI‘-\T IDUQJ JAWA TIMUR g0 (B e
#I| UPDS SURABAYA | ﬂ;‘f iﬂ%ﬁz[ﬁf(‘g‘% {o;loz u8 §

&

K , IAPDRAN UARIAN IEBAN bf_’ L s PRAEL > -
: ek o= T al /1/65[/ f"/“!" (s L SO
oy \ angg'a // = z e
R e SR CERE "
; E RFO U7 16V Ry ‘“A"Oﬁ/ﬁoflc’m’ Yl .Q/ 1 Q/j
: < e L i .“'T’AF{ ‘g/ ?’IJJ \\-LU 2
2147
_ L

h II Y :-.ms; MW | VAR
! ]

2 Sodued2 Q1 W 1224 9.4, | /by
WieBlegd B | ovlen| 81 |/62];

73
2%
0 [0Sl 299~ Vou 220 2| . /62122
0 gy 7127014 1> o LB ¥l //pg'
33
23

\_
SR

RN ERER

w Y190 199 20.7 | /81158 165
QWH90.9| /5] ¢ 8 92, 57| /94 | R ZAE

Lo
|

4

ENEERICEEIN =X 771 R
» 109/94! & soql991:6 v 19912
% Y9 |74 .6 o, 506164 - LI T
0 202022016 -8] _ |eodl226{7 | - /271
00 Ba)
.
&

N

6
50,8143 1941 15,1184 07122
[00le 9323 | /O 90,21 990. 2/ |98 2 500
00 (909|320 | £ S AN R TR R e
109 209 1305(9. 5] . 21984188 1,[0‘217 A @ (ol BT
20lpeglgol 9 [ astlE7/Ie Al wf i [0

S RRANSINTEN

.’.‘l:"' .
R

16100l ool culeee




N LAPORARN f1AILIAN uu;w !

";/'.4 Tenggai Wé/ R -,(,2—02(904
iR AR &-—AA-;?-—- /-‘;-—u u---. S T T8 . .-.z‘:nrar.i“:-'-ua.'t “lmx.w’ e : mcmu‘wtﬂéj :g ~—— 1-'-'-_
'~§_—777E,Zro£ﬂ/7 \T/HA\ R 'QI“‘ % N % 3 ’?; %g
e SASAE S XIS
; ¥ o {4 S Ix =T
! r 1 . ’Wg,f..zu..%,\ SIS K[
- t...— REO A ..:.! .v-' AP} havy .,M-.'-\F\ a ."."3-\ Q. N §* ‘ _\{ X | é
__;_91 Al ,ﬂé’ﬂ Lozl FHlZ 1= e Vgl 70|80 1=(ol 58,
m,g__rgz Za W20 1. 5] (85125 ¢ 55 [/= 7Z|Z |81 |Ifs &=
f_g_f_éé?"% R DAV N 1725 L) YA AR R A gz \zslec
o5 %o BT e RPN N [P 4 VAR P T 5% b, ifzgz 22l 1z
N Vo-'»;{éz AV TR AR IR 72 WV Y A | P A
0,!:}/3.?/{)4 b, / y;[__,,;gi,_,,_,,,_x,g VAV REY Lot L2 1L 199 (2L 75
Lo L9413 _.fcuw,_/g,'-,__ .4 WF | o L |8 | el i
BV ot A A A A YA Y AR APPAY,
ZodZot Zol Ay, 4 LA Yl E2 20 VA L AWRVArY A
fff;j;}z” ok 75.7/.4,r:; ltde L 1A g T Ay «;f
e M0 0 /Ji} CING A L ALZ L (o2 lro 78 17R4] 2 ¢
@,M 7 Vg 4. \51 L VRNV VS 2 YAV AVA
2LV AN O s /.;/ AR RV VAT SN TAN 7
%28 VA4 -zo)xiyf Z A1 9 o 174717 97 || 8. &% 130
-’073\{7//' l,g,xw 7 I'Z;]/é _.b‘z‘]z_l*zjg;_l_,_lﬂ
r;::; PT.PLN (PERSERG)
l| 4‘ DISTRIBUST JAWA T MU
j_? UPDS SURALATYA )
LAPORAN UAPIAN BEBAN
o rancn /[ Z/A) / —Ap -2 .
LA S N T DA Y T MEE
A J//Gv/(:,cV TRAF o@ 5«,4«—;/&/ \ T . : ] N 3 E ) ' <
i 142 1 ‘ p r“‘[_ ) "V% %'\"QU/"%)‘ 'i‘ 5?.’ & | § Pé' ‘
‘ (3% ‘u Al vy M\/«R. PR Ar.:pl My VAR g "Q\\’ Q\\ t( .54 % & ‘& %
'{ar_é}oé' 3 a3 (I T TTe o . 1g718 185 Trd]
Pobisobl 9 | e o jiof 251 Iz0E S e T Ty e 159 el
Yod T3ed a7 | ao g e LA RN RV AN, AT AV AL
31&t] 4 R VA Y Nl P éqf b/ AN
2572901 9 20\ B85 A1 s 0] S 32 1] TealT 186 231}
20 £126718.9 2446 191 [isolde 6 T35 21163 | 7 18 el
20.J207ig. 21 RBISST TholdE[4 BT 154 ei16 1691/
20,8329 g | 221 141 116014219 (45139 12216 1821/723
imzZéVo/ 20.213801 12 | Yeol3d 14 (4 9 142 721 ¢ 185792
AL 17601931 o 5 387 /2| o137 1< 1492 142 1216 |85/
(2651410002, 7z, 1179175 1 127/14819 ?é’ L9 U Tl (721174
SIS XV 19 L JRN96 19 1T 18T s 1o 18 /57
%767' 12 _lzollogslnel " Taeo | 9159 -,jg 1] /o ;b? ;874
200399 191 " lasalgdiie g " Tisg|24 S 1S 18 T8 s 781173
250 ] &%%z?,;ql/; L3336 84T TIE _ 19849 174 73]

'\/‘“'“ R IRV AV AN O S IV T

LS



o~ , LA USAN LAIIIAN BRBAN - f
'i' Ta::ggsi:dum.'.d[ o8 ves o6 ‘ o X

- o e s e - - . b B S | . -—
B =X A I A e B o P "X
w0 M Bo RVl R, W/sagaR, . | < ]:' }“‘ ‘3‘7.5'. S |y § 2
]?«Pw W/ I’\"-/AR] KV LAl w! le *1:’07 ;&l, ’lU g b 3 | E . E’J % §

X AR, X !.M\A &5\ Q. N “§_ >, *&3; @ |
33| o] __Te4(a151 73 03156 (8 1a7 |74~ 197 '8 [79 1164132
171919.9 I20,4(912 |73 222(349 7 a3 114 | - lae [ 8 .|81 7172
%534 204,419173 299 134 |7 149% |19 &Z{# |87 793 :
el e 2 B X 1 X 2 AW N e S R A MR A B W N A
hg01.9 ao‘-'g%: 2, 612016 [ 24 121 bo _,g;_jSB 240 |16 -

olgl] 192452 114 it 40 L 7l 30 1 167 W 1200] 17
I N L O T D EEY A Y - Iy A O N I o N el R <)
20 o2 IAACge. 195 (4TI T VR 125 T L 1469w
o e i [ SRR (AL SOy SR AUAEY

: 8 dget VN 28 7 b L 18119 19119

AR @WLQ,_{%/; 1272140 91891 191 - o3| | (6l
RETRIN A N T ’Jﬁ:‘i_.... 27028 41 L 1 O o 11 I 871108
S M L Y K S I EC Y ey N s S 2140 TRC[1R2dl
JESIES __!,,_./ §r 134 12001 3] 1 8 | X7 i 9 9110 | a3 [195 26
EXi 7‘1.115 a0 [ 2016 T3 Tqg 1% g 7 %7470 %2

Ty PT.PLN (PERSERQ)
T2 DISTRIBUS! JAWA TIMUR
YOO UPDS SURABAYA

LAPORAN UARIAN BEBAN -

- : Tanggai - S}{)W 0‘3 Dﬁf% w; )
- """“““"f’o"‘%"'?("'" o “F f" SN I e S TS
fwo U 16T on] m,.'o,_y/-so,[zc,xu - v | 6 [3 F\g% \§ <
AP aw [Mvar]| wy [Anp it [107AR Q.R7°’U w1 e Y E»E ) é '
_ | Q0 & R0 SIS ¢ [
120195, 'a?’&imai’:__ 1303121 7 & 1131~ (S0 7. ox 140
20492 W2 BT TS 17829 | G (A% 112 164401671 1110
42001920 W02 B ST (79129 | b | 421421 (B4 167 170
2982170, ol 132402 W7 ]2h | £ 136 10 1= 167 L & (U3
&= 3.2 %wﬁ}_&: 1ng Lizg o lpy 125 ] Teel ¢ ] )18
§ 2918, e SR 22 A LT el BRI A R AR VY
2o |7: 1 'lg:«f 3331 as Br 19 |2 }LL'%;; 143161421 (Y
e8] Tevelmal (1)) Tog | & e o7 ¢ g |E
A & aFN N T 14| 295287 [[Z 1~ ¢z | ¢ |8 %o
~£Lgq 9 zog 7ol a0 1@ 1 & 1. |81 12181 1/4]
g licel Vo V53T T 132, (7 59 i T 1 {5 [0 | k2
e w/; 23, 19? %\ 17 L1 yoZ llo. e
7380108 /85 = _lz¢qke |2 ] A | Mol [ w V8|25
g2l ey 7{% |1t " il & /‘:___%i/o_ 72\8.72¢
zniygl. |5 I] 754 ﬂ I |Seslac |78 s 127 | ge g 188 [eto]

C e S —



ey S n.,&,,,f.,.,, A ot \\l ,,‘,,d : T e
0 A7 PRV TR0, IV ACL oA, ‘5“'3 }"'\ E’é s § g‘ 3 2 §Z
ANF »/IK‘/»"J W[ AP } “S § ’UJ 'O~ S0 ’E R %5 ST
g AP | Law | MVAR a ? I A R R Y <. S'% > | fgé
! A | XS X0 % |3 ]
Zf. f ‘[ i@.‘zrfz?— (& 212 (3¢l b | g6 1 Tga|g leeltza] o1
m"é’; gef30Clq.51 181l # |y~ |]1 | “lzed7 lgq 102"
220\ % j_ 2 44169 9.4 (828 l¢c el [ laelz lgga 72 125,
BLLEs] ?.i&%,:_;lg-ﬁéizj.%r.- RN ZA AR 2 AW 92
0151 o7 by SE A TATE TR [ T AT
ddoip 20 AL 452 TR L 10l 1% 87|16,
9_11'6@ ~sof' %4 68120129 | C 124 TS | et | UG Wg {7,
,.9; _ m*%:é?, 7.1 __|1836loq £ 140 10 ol & [4919C ] 14
] {_.32?977,@_@._1__ 1ol 1 45 & T 11 & | 6l ga 130
’ﬂfﬁlri’ul . 26 10% 30| 37 _5; 7110 L q7]140 | .o 17 137
fé‘*“ AR AL K 140 401§y T 5s 1as 1 4a .
.......... @S AT T Al g g T A0 T 0 Ter 19 | 4o
29.; 10*” S liszz 0% p2olaa fIT1TEr ﬁu o 1 q0]:g 1 L7 |13 5
SCICHANE PXice CI YN PE ) SURELMENRE USH YU L
' WENCATAT moa /m 04 ?eSAM B
7)) PT. PLN (PERSERO)
’* 3 Sl TIMUR ob 100 +
| o e MULAURC 1Py el g
WNNTAH P ?TOWN -
LAPORAN UARIAN BEBAN SO ,
Tangg!&fN{N“Dax ng)‘ . .
———— ____'_ZQMVA ) - ST T T <
PARE f:iW:M\{AR Y Af,\[; VY IM\,-AR qg/ """\J "*.1\’*_’ R 'z g )E .:‘ E Y. @ % '
Tab R LD B LS, ClL o aE
s _.f_;a_u;é’% 2267 104 121 (17144 1 17717 | Sb 198 | 2<.
WM r (87 J0? r 89.i87. ﬁM 20148143 |9 |+ [77:] 8 J1cald2la7.
9&&-%‘?; 9 oz £4 8819 184 19p |18 ] 4% A1« 7718 114, 127
43 71 o 82|98 ‘47 2L (13 ] 29 [ A\ = ”g__ég AU
% %9 24/3*‘/&8 (4193135 13 |32 | e+ (6247 B3| (&
29 9§6o7 o S 8.8 3,665 139 |18 |38 |8 (62| 6 671259 /5
24 & 9 lao Byl |16817C || 136 | I8 |63 "S53 18824
B0y 1 6l 34 14 13 (kA 37173 136 |26 |67 16 |03 |262]/7
15019 | —wed|at2lngl ~ /733N 0 139 1781 . |69 & B8 L8
WAB.B] - T glATH12.8] — 16533 |/2 |91 126 173 o 18712 Z1_
;agol,z.g 1280900211 — lagz|p4 [e2 | 57 119 1 llp2{2o [65/g3| 2 7
A2 — e [ 43 9T ~Tabe 11 123 (<9 44| (107040 87117914 2
éi,o*sm.?%wume/za I (24l |2y 7 1S 1 198 ] 0 &1 1/76| 29
BNI2 | = o s Aley2, 97 — 122129 | 9| 51 K| (95140 | B3 &L 2 9
Pl aliod e q1419 3 '/3 219 1A 157 LS 19zl d 1 &3188 1 g



qg_f, 5 =H -_”(9,‘_'., f>92| Jzlszz 20 7 GEE T oz | 2 @ \1OBE15 07! &
AARES 'f 2 A=A A S IR ] e R Y EALTOE:
Z|281K57a| 01 58] ;g_a”fv 27 22 0058] 3| 6 11 7 5k 7 122 o)
T W B T A W A A L N A TR AN I A Tl s
I A A 2 A i e AV e AT T A G
7 s L A Iz o K TH 877773~ | <3| o7l ¢
7R A ¢ BE] D LN 3k |75 ZFT 92 3 10517 %7 o
T lsol 7189 124 TGS | B30 (| o7 (772|024 2| » S0/ 2516 o3| ¢
ZNFAFREARE AR AT I R A AU AR
AP AE AL AR P B A AT THS | S5l 2l Q1 775 [ o7 {0
hea|oP| ) 29| |2z | 2% =21 =S| 97| SH| %1 |€F1£04) M g R854 ¢
o 141891 - 19| Le |\ 6’(? [y stz 2 RV RN PG
MR A AR KT8 20 [0) | L8] 7020750l Ol Tl T4 0
eloelob LU BB AL 6 ST ICE [LOd shr I b 1oel IBLIKICHLAE
AN R A A A S A RA T Al Wl el Sl P
g g 12 :nﬁ; ?:E;( A §‘~ \5.3’ }:\, \g' 5 YA SN | Y | AR ([UYAN] M aviv | A _J
2‘:‘ g % ‘ § %\ N § :é [/b h _\‘ f\)’a7o;/ éia:ml NYOZlagr 17 O.MJ_-.:_
ERES %\;"ﬁé L= Iﬁvlh'. 2N X<k A
X 9000 saagx"M' e, o
| NVERENYIUVA wuocm
w&cn,& i mlmaq .
4 VAVAVHNS SQd0 7%
Pt gl e e o
| wvﬁmd bo‘rai/ eo\\almvw muouaw ‘
2 ISOITLT q ebz ST 100, Lc mo&m 74T} L% O ,s',??.jo
T oy e L A | o e Ve | Sk 4 B;gm,_-: S
% T3 (R oL | Lo} [T Ty et [ oe 9Tk '%ﬂ byl 2 S e temo
7P 15 [ ep 1| W_| Lo 31 %_ce, _9_9;\\_% 5| ,_c‘zf SR8 1L »ya
- ARMEIAAE S A IR D A N ﬂlo_E'?C‘ﬁ‘ Ay

Crmreh oot o v | v b |19 echqov Y| ¢ Aa,fct?:_.a_(
T | 2 |45 1w % | W3 LI Soragh | 3 2 [ SE | 51 VI b0
STVoE b | 9 |9 |7l |2l UL e EL S .m‘_ﬁ“ﬁu%;g
SRR AR AR AR AR ARG N %% 9% L
T [31.917m1 % %1 Tel 0L Zot, AlC fz’@ﬁ "1 G4t
e B¢l sk | 9149 %%bs T ¢e| OO s<H 1)) i?ﬁ sb| 3% 9
R A s~l ANl A e AW AT Eg@%f”_—a AR AN
AP A IR AR AV ALY LA\ THG W i\\7 (96|88 9L

52 ROl /99| W\~ | sI| 9k )bt hi|ogtlasl £/[BWe’w| 6 [9'6191L(8
G2 |l L1 81 (8. 4ol Iy | plloz | sPll 721 ¢/ | Wblbon OFf Or L3816
:1:—.% g 2 § A ;\‘ E ~.§ %0 \g:«'_E."V"W MEL | VIV LAY lw/\n n | e |~

28 R i ™ % AR O 70 ol N worfos/ A0 |AVOThg, 7 0¥yl

= Q\“L = 3 §,. .S ,,,_w _J.~ VAW OZ :

I " 1 Q)3 e AR AT W LR WL UL £ AT e A TIT YT = AT s e
i i ag el I £

VRS



